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Badan  Penyuluhan dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Pertanian (Badan PPSDMP) sebagai 
salah satu unit Eselon I di Kementerian Pertanian 
Berdasarkan Peraturan  Presiden Nomor 45 

Tahun 2015  yang  ditindaklanjuti  dengan Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor: 43/Permentan/OT.010/8/2015 
mempunyai tugas menyelenggarakan penyuluhan dan 
pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.  Adapun fungsi yang diselenggarakan 

oleh Badan PPSDMP meliputi : Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program 
di bidang penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian; 
Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan sumber daya manusia pertanian; 
Pelaksanaan penyuluhan pertanian; Penyusunan norma, standar, prosedur dan 
kriteria di bidang penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian; 
Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan di bidang 
penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;    Pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan  dan  pelatihan  
sumber  daya  manusia  pertanian; Pelaksanaan administrasi  Badan  Penyuluhan  
dan  Pengembangan  Sumber  Daya  Manusia Pertanian, dan  Pelaksanaan fungsi lain 
yang diberikan oleh Menteri Pertanian.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 disusun dalam rangka 
mempertanggungjawabkan kinerja Badan PPSDMP yang dilaksanakan pada tahun 
2017.  Sebagai salah satu Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, maka Badan 
PPSDMP wajib menyampaikan laporan kinerja kepada pemberi mandat, dalam hal ini 
Menteri Pertanian, atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai.   Laporan Kinerja 
Badan PPSDMP Tahun 2016 ini disusun dengan mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu 
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Ucapan terima kasih kami sampaikan 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian laporan ini. Semoga 
Laporan Kinerja ini bermanfaat bagi pihak-pihak terkait.

KATA PENGANTAR

  
  Jakarta, Februari  2018
           Kepala Badan

  Dr. Ir. Momon Rusmono, MS
  NIP.19610524 198603 1 003
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian 
kinerja dari pelaksanaan Rencana Strategis Badan PPSDMP tahun 2015-2019 dan telah 
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2017. Penyusunan laporan kinerja Badan 
PPSDMP tahun 2017 ini pada hakekatnya merupakan kewajiban dan upaya untuk memberi-
kan penjelasan mengenai akuntabilitas kinerja yang telah dilakukan selama tahun 2017.

Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 disusun dengan mengacu pada petunjuk 
teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara reviu atas Laporan Kiner-
ja Instansi Pemerintah, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 53 tahun 2014. Laporan ini memuat 
pencapaian kinerja pelaksanaan program/kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 
Badan PPSDMP serta Rencana Strategis Badan PPSDMP tahun 2015-2019. Pada laporan 
kinerja Badan PPSDMP ini dijelaskan upaya pertanggungjawaban keberhasilan mau-
pun kegagalan dalam pelaksanaan program/kegiatan Badan PPSDMP pada tahun 2017.

Visi Badan PPSDMP  pada Tahun 2015–2019 adalah : “Terwujudnya Sumber Daya Manu-
sia Pertanian Yang Profesional, Mandiri, dan Berdaya Saing untuk Mewujudkan Kedaula-
tan Pangan dan Kesejahteraan Petani”. Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang 
telah ditetapkan adalah: Memantapkan Sistem Penyuluhan Pertanian yang Terpadu dan 
Berkelanjutan; Memperkuat Pendidikan Pertanian yang Kredibel; Memantapkan Sistem 
Pelatihan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi Profesi Pertanian yang Berbasis Kom-
petensi dan Daya Saing; serta Memantapkan Sistem Administrasi dan Manajemen Yang 
Transparan dan Akuntabel. Sebagai dukungan terhadap visi dan misi tersebut, maka 
tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015–2019, adalah : Meningkatkan 
kemandirian kelembagaan petani; Meningkatkan kapasitas aparatur pertanian dan non 
aparatur pertanian; Meningkatkan kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur 
pertanian; Meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen. 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP tahun 2017 menetapkan 4 Sasaran 
Program yaitu : Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, Meningkatnya kom-
petensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian, Tersertifikasinya SDM per-
tanian sesuai profesinya, dan Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang per-
tanian. Adapun Indikator Program beserta targetnya  yaitu persentase peningkatan 
kapasitas kelembagaan petani sebesar 25%, aparatur dan non aparatur yang mener-
apkan hasil berlatih berjumlah 27.103 orang, SDM Pertanian yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesinya berjumlah 934 orang, SDM lulusan pendidikan tinggi per-
tanian yang memenuhi standar kompetensi kerja berjumlah 381 orang, SDM lulusan 
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja berjumlah 
3.500 orang, dan Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertani-
an oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra berjumlah 
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747 kelompok. Hasil pengukuran capaian kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 untuk 
Pencapaian realisasi fisik adalah : (1). Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan 
petani yaitu 102,16% (sangat berhasil), (2). Jumlah aparatur dan non aparatur yang 
menerapkan hasil berlatih yaitu 100,11 (sangat berhasil), (3). Jumlah SDM pertani-
an yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yaitu 96,68% (berhasil), (4). 
Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompeten-
si kerja yaitu 100% (berhasil), (5). Jumlah SDM lulusan pendidikan menengah per-
tanian yang memenuhi standar kompetensi kerja yaitu 100% (berhasil), (6). Regen-
erasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, 
siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra (kelompok) yaitu 100% (berhasil).

Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 sebesar  Rp. 1.115.308.854.691 dari tar-
get PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000. Persentase capaian target PAGU adalah sebe-
sar 92,37%. Rincian persentase realisasi anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 yaitu 
Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian sebesar Rp. 207.895.363.802 (96,97%), Peman-
tapan Sistem Penyuluhan Pertanian sebesar Rp. 516.139.531.920 (90,32%), Dukungan 
Manajemen dan dukungan teknis lainnya Badan PPSDMP adalah Rp. 58.557.824.520 
(84,05%) dan Pendidikan Pertanian sebesar Rp. 332.716.134.449 (94,55%).  

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian akan senantiasa beru-
paya dan bekerja lebih keras lagi serta menyempurnakan kebijakan yang ada 
untuk lebih mengoptimalkan pencapaian sasaran strategis, sehingga dihara-
pkan di masa yang akan datang semua capaian kinerja sasaran strategis dap-
at lebih optimal. Melalui Laporan Kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 ini dihara-
pkan dapat menjadi bahan perbaikan kinerja kegiatan untuk tahun selanjutnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahap ke-3 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015-
2019 dicanangkan dengan tujuan untuk lebih mamantapkan pencapaian daya saing 
kompetitif perekonomian berlandaskan keunggulan sumberdaya alam dan sumberdaya 
manusia berkualitas serta kemampuan ilmu dan teknologi. Hal tersebut menjadi 
landasan bagi Kementerian Pertanian untuk berkontribusi terhadap pencapaian 
sasaran pembangunan nasional dimasa mendatang dengan memproritaskan pada 
upaya mencapai kedaulatan pangan, kecukupan energi dan pengelolaan sumberdaya 
maritim dan kelautan. NAWA CITA menjadi agenda prioritas Kabinet Kerja dengan 
mengarahkan pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan 
pangan, agar Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan 
pangan rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk 
kemampuan bangsa dalam hal : (1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi 
dalam negeri; (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri; serta (3) melindungi 
dan mensejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha pertanian pangan. Dengan 
kata lain, kedaulatan pangan  harus dimulai dari swasembada pangan yang secara 
bertahap diikuti  dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk  
meningkatkan kesejahteraan petani.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pada Tahun 2015 – 2019 Kementerian 
Pertanian telah menetapkan Visi Pembangunan Pertanian 2015-2019 yaitu 
“Terwujudnya Kedaulatan Pangan dan 

Kesejahteraan Petani”. Misi yang akan ditempuh untuk mewujudkan Visi tersebut 
adalah (1) Mewujudkan Ketahanan Pangan dan Gizi;(2) Meningkatan Nilai Tambah 
dan Daya Saing Komoditas Pertanian; (3) Mewujudkan Kesejahteraan Petani; dan (4) 
Mewujudkan Kementerian Pertanian yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan 
Berintegritas Tinggi. 

Dalam rangka mewujudkan kedaulatan pangan diperlukan sumberdaya manusia 
(SDM) pertanian yang berkualitas, andal, serta berkemampuan manajerial, 
kewirausahaan, dan organisasi bisnis, sehingga pelaku utama dan pelaku usaha di 
Sektor Pertanian akan mampu membangun usahatani yang berdaya saing tinggi. Salah 



2 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Tahun 
2017

2017 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian   

satu upaya untuk meningkatkan SDM Pertanian, terutama pelaku utama dan pelaku 
usaha adalah melalui kegiatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (Badan 
PPSDMP) merupakan satuan organik di Kementerian Pertanian yang bertanggung 
jawab terhadap pembangunan penyuluhan pertanian dan pengembangan SDM 
pertanian. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2015, tugas 
pokok Badan PPSDMP adalah menyelenggarakan penyuluhan dan pengembangan 
sumber daya manusia pertanian.  Badan PPSDMP terdiri atas Pusat Penyuluhan 
Pertanian, Pusat Pendidikan Pertanian, Pusat Pelatihan Pertanian, dan Sekretariat 
Badan. Selain itu, Badan PPSDMP didukung pula oleh Unit Pelaksana Teknis, yaitu 
Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP), Balai Besar Pelatihan Pertanian 
(BBPP), Balai Pelatihan Pertanian (BPP), dan Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian 
Pembangunan (SMK-PP).

Pencapaian kinerja peningkatan SDM pertanian melalui pelaksanaan kegiatan tersebut 
dilaksanakan oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pertanian (Badan PPSDMP). Kinerja Badan PPSDMP tidak terlepas oleh dukungan, 
kontribusi, dan kebermanfaatan dari stakeholder Badan PPSDMP, yang antara lain 
Kementerian/Lembaga Pemerintah lainnya, Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, 
Pemerintah Daerah, dunia usaha, dan pelaku utama pembangunan pertanian.
Kebijakan, program, dan kegiatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian 
yang disusun oleh Badan PPSDMP harus mampu menjawab permasalahan dan isu 
strategis pengembangan SDM Pertanian khususnya yang berkaitan dengan bidang 
penyuluhan, pendidikan, pelatihan serta standarisasi dan sertifikasi profesi pertanian. 
Secara umum, permasalahan pokok yang terkait dengan  penyelenggaraan program 
penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, adalah sebagai berikut : 
a. Bidang penyuluhan pertanian:

1)    Kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian masih rendah;

2)  Jumlah dan kompetensi penyuluh pertanian dalam melaksanakan kegiatan 
penyuluhan masih belum memadai;

3)  Kapasitas petani dan kelembagaan petani dalam mengelola   dan menerapkan 
teknologi usaha tani masih rendah;

4)   Transfer teknologi dari sumber informasi ke petani belum efektif;
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5)   Dukungan sarana, prasarana dan pembiayaan penyuluh belum optimal;

6)  Belum optimalnya penyelenggaraan penyuluhan bagi petani dan pelaku usaha.

b. Bidang pelatihan pertanian:

1)  Jumlah dan kualitas, khususnya kapasitas dan kompetensi, widyaiswara dan 
tenaga kediklatan masih belum memadai;

2)  Dukungan prasarana dan sarana kediklatan (asrama, kelas, laboratorium, 
sarana praktek) belum optimal;

3)  Efektivitas pelaksanaan kegiatan  pelatihan masih rendah;

4)  Standarisasi mutu layanan kediklatan berdasarkan ISO belum terpenuhi.

c. Bidang pendidikan pertanian:

1)   Minat generasi muda untuk melanjutkan pendidikan ke SMK- PP dan STPP 
masih rendah;

2)   Menurunnya minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian;

3)   Kondisi  sarana dan prasarana pendidikan belum  memadai;  

4)   Rendahnya kompetensi dan profesionalisme SDM pendidikan pertanian.

d. Bidang administrasi manajemen dan teknis lainnya: 

1)   Penerapan  e-planning   dalam  perencanaan program dan anggaran masih 
belum konsisten;

2)    Kualitas pelayanan keterbukaan informasi publik belum prima;

3)  Efektivitas dan akuntabilitas  kegiatan, serta  pengendalian internal masih 
rendah;

4)   Perencanaan  dan    pelaksanaan    pengembangan    pegawai belum 
sepenuhnya optimal dan berkesinambungan;

5)    Pelaksanaan  kegiatan  belum  sepenuhnya  mengacu pada  jadwal yang telah 
ditetapkan, sehingga hasilnya belum optimal.
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Sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan, dalam meningkatkan peran 
sektor pertanian diperlukan sumberdaya manusia yang berkualitas, andal serta 
berkemampuan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis sehingga pelaku 
pembangunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir 
yang berdaya saing tinggi dan mampu berperan serta dalam melestarikan lingkungan. 
Untuk mewujudkan tujuan pembangunan pertanian berkelanjutan, pemerintah 
(Kementerian Pertanian) berkewajiban menyelenggarakan penyuluhan khususnya 
di bidang pertanian. Badan PPSDMP bertanggung jawab untuk menyediakan SDM 
pertanian yang kompeten dan profesional di bidangnya, melalui fungsi penyuluhan, 
pendidikan, pelatihan serta standardisasi dan sertifikasi profesi. Terkait dengan 
tugas pokok dan fungsi tersebut, Badan PPSDMP perlu memperhatikan beberapa 
isu strategis yang menyangkut penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian, 
khususnya yang berkaitan dengan bidang penyuluhan, pendidikan, pelatihan serta 
standarisasi dan sertifikasi profesi pertanian.   Isu  strategis  yang menyangkut 
penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian,  meliputi:  

1)  Penguatan  Balai Penyuluhan Pertanian Sebagai Pusat Koordinasi  Program dan 
Pelaksanaan Kegiatan di Kecamatan;

2) Pengembangan Penyuluhan Pertanian berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi;

3)  Peningkatan Kompetensi SDM Pertanian melalui Standardisasi dan Sertifikasi 
Profesi Pertanian;

4)   Pengembangan Balai  Pelatihan Pertanian Bertaraf Internasional;

5)   Penumbuhan   Minat   Generasi   Muda   di   Bidang   Pertanian  dan Regenerasi 
Petani;  

6)   Penerapan Good Governance (Tata Kelola yang Baik).

Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerja Badan PPSDMP yang dilaksanakan 
pada Tahun 2017, maka disusunlah Laporan Kinerja Badan PPSDMP Tahun 
2017. Laporan Kinerja merupakan akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi 
yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. 
Sebagai salah satu Eselon I lingkup Kementerian Pertanian, maka Badan PPSDMP 
wajib menyampaikan laporan kinerja kepada pemberi mandat, dalam hal ini Menteri 
Pertanian, atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai. 
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 Penyusunan Laporan Kinerja Badan PPSDMP mengacu pada Peraturan      
 Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53   
 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan  
 Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas 
dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara, yang ditindaklanjuti dengan Peraturan 
Menteri Pertanian Nomor: 43/ Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementerian Pertanian, telah ditetapkan Tugas dan Fungsi unit-unit kerja 
di lingkup Kementerian Pertanian, termasuk Badan PPSDMP. 
Tugas Badan PPSDMP berdasarkan peraturan tersebut adalah menyelenggarakan 
penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Adapun fungsi yang diselenggarakan oleh Badan PPSDMP meliputi:

1) Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program dibidang penyuluhan dan 
pengembangan sumber daya manusia pertanian;

2)  Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan sumberdaya manusia pertanian;

3)  Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

4)  Penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria di bidang penyelenggaraan 
penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;

5)  Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan dibidang 
penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan pertanian;

6)  Pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan, pendidikan 
dan pelatihan sumber daya manusia pertanian;

7) Pelaksanaan administrasi Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pertanian; dan

8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

 C. Organisasi dan Tata Kerja Badan PPSDMP

Pelaksanaan tugas dan fungsi Badan PPSDMP di Pusat, didukung oleh empat unit 
kerja Eselon II dan UPT yaitu: 
1)   Pusat Penyuluhan Pertanian;
2)   Pusat Pelatihan Pertanian;
3)   Pusat Pendidikan Pertanian;
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4)  Sekretariat Badan PPSDMP;
5)   Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian (PPMKP) Ciawi Jawa 

Barat;
6)   Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Medan Sumatera Utara;
7)   Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Bogor Jawa Barat;
8)   Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Magelang Jawa Tengah;
9)   Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Jawa Timur;
10) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Gowa Sulawesi Selatan;
11) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Manokwari Papua Barat;
12) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang Jawa Barat;
13) Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan (BBPKH) Cinagara Jawa Barat;
14) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan  Jawa Timur;
15) Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu Jawa Timur;
16) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Binuang Kalimantan Selatan;
17) Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku Sulawesi Selatan;
18) Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Kupang Nusa Tenggara Timur;
19) Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Jambi;
20) Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Lampung;
21) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN) 

Sembawa Sumatera Selatan;
22) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN) 

Banjarbaru Kalimantan Selatan;
23) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri (SMK-PPN) 

Kupang Nusa Tenggara Timur.

Menindaklanjuti Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2015, 
tentang Kementerian Pertanian, maka diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor: 43/Permentan/OT.010/8/ 2015 tentang  Organisasi dan Tata Kerja 
Kementerian Pertanian yang  mengatur kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi 
Kementerian Pertanian dari masing-masing pusat dan UPT adalah sebagai berikut:

1. Pusat Penyuluhan Pertanian

Pusat Penyuluhan Pertanian mempunyai tugas  melaksanakan penyusunan 
kebijakan teknis serta penyelenggaraan penyuluhan pertanian. Dalam 
melaksanakan tugasnya, Pusat Penyuluhan Pertanian menyelenggarakan fungsi:

a.  penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program, serta pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan penyuluhan pertanian;

b.    penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang penyuluhan 
pertanian;
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c.  pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang penyuluhan pertanian;

d. pelaksanaan penyelenggaraan penyuluhan pertanian; dan

e. pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan penyuluhan 
pertanian.

2. Pusat Pelatihan Pertanian

Pusat Pelatihan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
kebijakan teknis, serta penyelenggaraan pelatihan pertanian. Dalam 
melaksanakan tugas, Pusat Pelatihan Pertanian menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan kerjasama serta 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

b. penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria di bidang pelatihan pertanian;

c. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelatihan pertanian;

d. pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

e. pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan pendidikan 
pertanian; dan

f. penyusunan dan pengembangan standardisasi dan sertifikasi profesi 
pertanian.

3. Pusat Pendidikan Pertanian

Pusat Pendidikan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
kebijakan teknis, serta penyelenggaraan pendidikan pertanian. Dalam 

melaksanakan tugas, Pusat Pendidikan Pertanian menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan kerja sama serta 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggraan pendidikan pertanian;     

b. Pelaksanaan pengkajian sumber daya manusia pertanian;         

c. Penyusunan, norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pendidikan 
pertanian; 
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d. Pemberian bimbingan  teknis dan supervisi di bidang pendidikan pertanian; 

e. Pelaksanaan penyelenggaraan  pendidikan pertanian; dan

f. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan pendidikan 
pertanian.

4. Sekretariat Badan

Sekretariat Badan mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan 
adminitrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan Badan Penyuluhan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian. Dalam menjalankan tugasnya, 
Sekretariat Badan menyelenggarakan fungsi:

a. koordinasi, penyusunan, rencana, program dan anggaran serta kerjasama di 
bidang penyuluhan dan pengembangan sumber daya manusia pertanian;

b. pelaksanaan urusan keuangan dan perlengkapan;

c. penyusunan rancangan peraturan perundang-undangan, evaluasi dan 
penyempurnaan organisasi, tata laksana, serta pelaksanaan urusan 
kepegawaian;

d. evaluasi dan pelaporan, serta pelaksanaan hubungan masyarakat dan 
informasi publik;

e. pelaksanaan urusan tata usaha Badan Penyuluhan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pertanian.

5. Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian, Ciawi Jawa 
Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian nomor : 100/Permentan/
OT.140/10/2015 tentang organisasi dan tata kerja Pusat Pelatihan Manajemen 
dan Kepemimpinan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan pelatihan 
manajemen, kepemimpinan dan multimedia bagi aparatur dan non aparatur 
pertanian, pelatihan prajabatan, dan pelatihan fungsional non rumpun ilmu 
hayat pertanian bagi aparatur pertanian, serta mengembangkan model dan 
teknik pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, PPMKP menyelenggarakan 
fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
manajemen dan kepemimpinan serta fungsional non rumpun ilmu hayat 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan manajemen, kepemimpinan dan multimedia bagi 
aparatur dan non aparatur dalam dan luar negeri;

e. Pelaksanaan pelatihan prajabatan bagi aparatur;

f. Pelaksanaan pelatihan fungsional non rumpun ilmu hayat pertanian bagi 
aparatur;

g. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur;

h. Pelaksanaan uji kompetensi bidang manajemen dan kepemimpinan pertanian 
bagi aparatur

i. Pelaksanaan  penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan 
manajemen dan kepemimpinan, serta fungsional non rumpun ilmu hayat 
pertanian;

j. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan di bidang manajemen 
kepemimpinan dan multimedia pertanian; 

k. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

l. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang manajemen, kepemimpinan, 
dan multimedia pertanian;

m. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;

n. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan serta 
pengembangan model dan teknis pelatihan manajemen, kepemimpinan dan 
multimedia pertanian;

o. Pengelolaan unit inkubator manajemen;

p. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang manajemen, 
kepemimpinan, dan multimedia pertanian;

q. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

r. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis dan unit multi media pertanian.
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s. Pengelolaan urusan kepegawaian, tata usaha, keuangan, rumah tangga dan 
perlengkapan serta instansi PPMKP

6. Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (Medan-Sumut, Bogor-Jabar, 
Magelang-Jateng, Malang-Jatim, Gowa-Sulsel, Manokwari-Papua Barat)

Tugas Pokok Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) adalah melaksanakan 
penyelenggaraan pendidikan profesional di bidang penyuluhan pertanian dan 
peternakan, serta pendidikan dan pelatihan fungsional rumpun ilmu hayat 
pertanian. STPP menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan dan pengembangan program pendidikan profesional penyuluhan 
pertanian dan peternakan;

b. Pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan peternakan;

c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

d. Pelaksanaan pembinaan civitas dan hubungan dengan lingkungannya;

e. Pelaksanaan administrasi umum, akademik dan kemahasiswaan;

f. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dasar fungsional rumpun ilmu hayat 
pertanian;

g. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan alih kelompok fungsional rumpun 
ilmu hayat pertanian.

7. Balai Besar Pelatihan Pertanian Lembang, Jawa Barat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 101/
Permentan/OT.140/10/2013, Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang 
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan 
teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang pertanian/peternakan bagi aparatur dan non aparatur pertanian. 
BBPP Lembang menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;
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e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang hortikultura bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang hortikutura bagi aparatur dan non 
aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang hortikultura;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;

p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Lembang.

8. Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara, Jawa Barat
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 107/
Permentan/OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi 
dan Tatakerja, Balai Besar Pelatihan Kesehatan Hewan (BBPKH) Cinagara 
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan 
teknis dan profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional 
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dan teknis di bidang kesehatan hewan (keswan) dan kesehatan masyarakat 
veteriner (kesmavet) bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPKH Cinagara 
menyelenggarakan fungsi:
a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan 
luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner  bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang kesehatan hewan dan kesehatan 
masyarakat veteriner bagi aparatur dan non aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang bidang kesehatan 
hewan dan kesehatan masyarakat veteriner;

p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPKH Cinagara.

9. Balai Besar Pelatihan Pertanian Ketindan, Jawa Timur

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 103/Permentan/
OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober tahun 2013 sebagai penyempurnaan 
Permentan Nomor : 17/Permentan/ OT.140/02/2007 tanggal 19 Februari 2007, 
Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan mempunyai tugas melaksanakan 
pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan 
model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi 
aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Ketindan menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang tanaman pangan dan tanaman obat 
bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang tanaman pangan dan tanaman obat 
bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang tanaman pangan dan tanaman obat;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;
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m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

o. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

p. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;

q. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

r. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

s. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Ketindan.

  10. Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu, Jawa Timur

Gambar 1. Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu, 
 Provinsi Jawa Timur.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 105/
Permentan/OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi 
dan Tatakerja  Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu mempunyai 
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan 
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis 
di bidang peternakan bagi aparatur dan nonaparatur pertanian. BBPP Batu 
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;
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c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
peternakan;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang peternakan bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang pasca panen dan pengolahan hasil 
ternak bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang pasca panen dan pengolahan hasil 
ternak  bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang peternakan;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang peternakan;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang pasca panen dan pengolahan hasil ternak;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang peternakan;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi 
aparatur dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;

p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Batu.

11. Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang, Kalimantan Selatan
Berdasarkan peraturan Menteri Pertanian nomor : 49/Permentan/
OT.140/9/2011 tanggal 06 September 2011 Balai  Besar Pelatihan Pertanian 
Binuang yang disempurnakan dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
104/Permentan/OT.140/ 10/2013 tanggal 09 Oktober 2013 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Binuang, mempunyai 
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan 
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis 
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di bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Binuang 
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang perkebunan dan teknologi lahan 
pasang surut bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar 
negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang perkebunan dan teknologi lahan 
pasang surut bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media  pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang perkebunan dan teknologi lahan pasang surut;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;

p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Binuang.

12. Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku, Sulawesi Selatan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 106/
Permentan/OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi dan 
Tatakerja Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku mempunyai 
tugas melaksanakan pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan 
profesi, mengembangkan model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di 
bidang pertanian bagi aparatur dan non aparatur pertanian. BBPP Batangkaluku 
menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang mekanisasi pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang mekanisasi pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang mekanisasi pertanian;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang pertanian bagi aparatur 
dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;
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p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Batangkaluku.

13. Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang, Nusa Tenggara Timur

Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang mempunyai tugas melaksanakan 
pelatihan fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, mengembangkan 
model dan teknik pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi 
aparatur dan nonaparatur pertanian. BBPP Kupang menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
peternakan;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang peternakan bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang ternak potong dan teknologi lahan 
kering bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang ternak potong dan teknologi 
lahan kering bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang peternakan;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang peternakan;

i. Pelaksanaan pengembangan model dan teknik pelatihan fungsional dan 
teknis di bidang ternak potong dan teknologi lahan kering;

j. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

k. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang peternakan;

l. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi 
aparatur dan non aparatur;

m. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang peternakan bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

n. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

o. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang peternakan;
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p. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

q. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

r. Pengelolaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan 
dan instalasi BBPP Kupang.

14. Balai Pelatihan Pertanian Jambi

Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Jambi mempunyai tugas melaksanakan pelatihan 
fungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi bidang pertanian bagi 
aparatur dan non aparatur pertanian. BPP Jambi menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang  perkebunan dan teknologi lahan 
rawa bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang  perkebunan dan teknologi 
lahan rawa bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

j. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

k. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi 
aparatur dan non aparatur;

l. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

m. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

n. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;

o. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

p. Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;
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q. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan, 
dan instalasi BPP Jambi.

15. Balai Pelatihan Pertanian Lampung

Balai Pelatihan Pertanian Lampung mempunyai tugas melaksanakan pelatihan 
ungsional bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi bidang pertanian bagi 
aparatur dan non aparatur pertanian. BPP Lampung menyelenggarakan fungsi:

:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan pelatihan;

c. Pelaksanaan penyusunan bahan Standar Kompetensi Kerja (SKK) di bidang 
pertanian;

d. Pelaksanaan pelatihan fungsional di bidang pertanian bagi aparatur;

e. Pelaksanaan pelatihan teknis di bidang tanaman pangan dan hortikutura 
dataran rendah bagi aparatur dan non aparatur pertanian dalam dan luar 
negeri;

f. Pelaksanaan pelatihan profesi di bidang bidang tanaman pangan dan 
hortikutura dataran rendah bagi aparatur dan non aparatur;

g. Pelaksanan uji kompetensi di bidang pertanian;

h. Pelaksanaan penyusunan paket pembelajaran dan media pelatihan fungsional 
dan teknis di bidang pertanian;

i. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan pelatihan pertanian swadaya;

j. Pelaksanaan pemberian konsultasi di bidang pertanian;

k. Pelaksanaan bimbingan lanjutan pelatihan di bidang peternakan bagi 
aparatur dan non aparatur;

l. Pelaksanaan pemberian pelayanan penyelenggaraan pelatihan fungsional 
bagi aparatur, pelatihan teknis dan profesi, pengembangan model dan teknik 
pelatihan fungsional dan teknis di bidang pertanian bagi aparatur dan non 
aparatur pertanian;

m. Pengelolaan unit inkubator usaha tani;

n. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi pelatihan di bidang pertanian;

o. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pelatihan serta pelaporan;

p .Pelaksanaan pengelolaan sarana teknis;

q. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga, perlengkapan, 
dan instalasi BPP Lampung.
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16. Sekolah Menengah Kejuruan Penyuluhan Pertanian Negeri (Sembawa- 
Sumsel, Banjarbaru-Kalsel, Kupang-NTT)

Sesuai dengan peraturan Menteri Pertanian Nomor. 110/Permentan/
OT.140/10/2013 tanggal 9 Oktober 2013 tentang Organisasi dan tata kerja 
SMK-PPN, Berdasarkan Permentan Nomor 110/Permentan/OT.140/10/2013, 
Sekolah Menengah Kejuruan Penyuluhan Pertanian Negeri (SMK-PPN) 
mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pendidikan dan mengembangkan 
metodologi pembelajaran pendidikan menengah kejuruan bidang pertanian. 
SMK-PPN menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan program, rencana kerja, anggaran, dan pelaksanaan kerjasama;

b. Pelaksanaan proses belajar mengajar;

c. Pelaksanaan kegiatan ko-kurikuler;

d. Pelaksanaan kegiatan ekstra-kurikuler;

e. Pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi peserta didik;

f. Pelaksanaan pengembangan metodologi pembelajaran dan bahan ajar bidang 
pertanian;

g. Pelaksanaan bimbingan teknis penerapan metodologi pembelajaran bidang 
pertanian bagi pendidik;

h. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sesuai program pembangunan 
pertanian;

i. Pengelolaan unit usaha sebagai sarana pembelajaran bagi peserta didik;

j. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan;

k. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan;
 l.     Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga,        
               perlengkapan, dan instalasi SMK-PPN.
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Gambar 2. Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan 
         (SMK-PP) Negeri Banjarbaru Provinsi Kalimantan 
              Selatan
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D. Sumber Daya Manusia Badan PPSDMP
Pada pelaksanaan tugas dan fungsinya, Badan PPSDMP didukung oleh 2.119  orang 
aparat (Data per Desember 2017),  yang terdiri atas 1.398 aparat Laki-laki dan 721 
aparat Perempuan. 
Komposisi pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan golongan dan tingkat 
pendidikan secara rinci adalah sebagai berikut 
a. Golongan,  terdiri atas:  golongan I sebanyak 70 orang; golongan II sebanyak 470 

orang; golongan III sebanyak 1.261 orang, dan golongan IV sebanyak 318 orang.  
Komposisi  pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan golongan pada 
gambar 3.

Gambar 3. Komposisi Pegawai Badan PPSDMP Berdasarkan 
   Golongan, Tahun 2017

b. Tingkat pendidikan, terdiri atas : S3 (Doktor) sebanyak 63 orang, S2 (magister) 
sebanyak  537 orang,  S1 (sarjana) sebanyak  583 orang, D4  sebanyak 174 
orang, SM sebanyak 3 orang,  D3 sebanyak 91 orang, D2 sebanyak 3 orang, 
SLTA sebanyak 496 orang, SLTP sebanyak  87 orang dan SD sebanyak 82 orang. 
Komposisi  pegawai Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan tingkat pendidikan 
pada gambar 4.
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Gambar 4 .  Komposisi Pegawai Badan PPSDMP Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan, Tahun 2017

E. Dukungan Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017
Total Pagu APBN Badan PPSDMP TA. 2017 (Per Januari 2017) senilai   Rp. 
1.041.474.996.000,00  dengan rincian : (1). Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 
senilai Rp.156.169.146.000, (2). Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian senilai 
Rp.541.794.950.000, (3). Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 
senilai Rp. 65.984.477.000, (4). Pemantapan Pendidikan Pertanian  senilai  Rp. 
277.526.423.000.  Sampai dengan akhir tahun 2017, terjadi revisi anggaran Badan 
PPSDMP yang berasal dari APBN-P sesuai DIPA Nomor.SPDIPA-018.10.1.412069/ 
2017, DS:2941-0828-6480-0898 Tanggal 6 Desember 2017, dengan total pagu 
senilai Rp. 1.207.410.450.000, dengan rincian: (1). Pemantapan Sistem Pelatihan 
Pertanian senilai Rp. 214.393.190.000,00 (17,76%), (2). Pemantapan Sistem 
Penyuluhan Pertanian senilaiRp. 571.456.860.000,00 (47,33%), (3). Dukungan 
Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya senilai Rp. 69.674.038.000,00 (5,77%), 
dan (4). Pemantapan Pendidikan Pertanian senilai Rp. 351.886.362.000,00 
(29,14%).  Total Pagu Anggaran APBN dan APBNP Badan PPSDMP TA. 2017 (Revisi) 
pada tabel 1.
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Tabel 1
Pagu Anggaran Badan PPSDMP TA. 2017 (Revisi)

No Indikator Sasaran Program PAGU/Target (Rp) Persentase 
(%)

1 Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 214.393.190.000 17,76

2 Pemantapan Sistem Penyuluhan 
Pertanian

571.456.860.000 47,33

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan 
Teknis Lainnya

69.674.038.000 5,77

4 Pemantapan Pendidikan Pertanian 351.886.362.000 29,14

 TOTAL 1.207.410.450.000 100

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP,  tahun 2017

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase pagu anggaran Badan PPSDMP tertinggi 
sampai dengan terendah adalah pada kegiatan Pemantapan Sistem Penyuluhan 
Pertanian yaitu 47,33%, Pendidikan Pertanian yaitu 29,14%, Pemantapan Sistem 
Pelatihan Pertanian 17,76% dan terendah adalah Dukungan Manajemen dan 
dukungan Teknis Lainnya yaitu 5,77%. Persentase pagu anggaran Badan PPSDMP 
tahun 2017 pada gambar 5.

Gambar 5.  Persentase Pagu Anggaran Badan PPSDMP, Tahun  2017
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BAB II
PERENCANAAN KINERJA

 . A. Rencana Strategis
Rencana strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pertanian Tahun 2015–2019 melalui Keputusan Kepala Badan Penyuluhan Dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor : 155/Rc.110/I/08/17 
.Tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan Penyuluhan Dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor 3506/Ot.010/J/04/2015 
Tentang Rencana Strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pertanian Tahun 2015–2019  Sebagaimana Telah Diubah Dengan Keputusan 
Kepala Badan  Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian 
Nomor  58/Kpts/Rc.110/I/05/16 menyangkut visi dan misi Badan PPSDMP adalah 
sebagai berikut :

      1. Visi 

 Badan PPSDMP telah menetapkan visi pada Tahun 2015–2019 yaitu “Terwujudnya 
Sumber Daya Manusia Pertanian Yang Profesional, Mandiri, dan Berdaya 
Saing untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani”.

 2. Misi

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi yang telah ditetapkan adalah:

a. Memantapkan Sistem Penyuluhan Pertanian yang Terpadu dan Berkelanjutan; 

b. Memperkuat Pendidikan Pertanian yang Kredibel; 

c. Memantapkan Sistem Pelatihan Pertanian, Standardisasi dan Sertifikasi 
Profesi Pertanian yang Berbasis Kompetensi dan Daya Saing; serta 

d. Memantapkan Sistem Administrasi dan Manajemen yang Transparan dan 
Akuntabel. 

 3. Tujuan
Tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015–2019, sebagai berikut:
a. Meningkatkan kemandirian kelembagaan petani;

b. Meningkatkan kapasitas aparatur pertanian dan non aparatur pertanian 
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c. Meningkatkan kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian; 

d. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen. 

 4. Sasaran
Sasaran yang ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015–2019, sebagai berikut:

a. Peningkatan kemandirian 42.742 unit kelembagaan petani; 

b. Peningkatan kapasitas 36.426 orang aparatur pertanian dan non aparatur 
pertanian melalui pendidikan tinggi dan menengah pertanian; 

c. Peningkatan kompetensi 110.137 orang aparatur pertanian dan non aparatur 
pertanian melalui pelatihan pertanian;  

d. Peningkatan efektivitas dan efisiensi sistem administrasi dan manajemen 
dengan tersedianya 177 layanan administrasi dan manajemen.

 5. Kebijakan
Kebijakan yang telah ditetapkan dalam kurun waktu Tahun 2015–2019 adalah:

a. Optimalisasi peran penyuluhan dalam pendampingan program swasembada 
pangan di tingkat BP3K dan WKPP; 

b. Peningkatan daya saing dan kinerja balai diklat; 

c. Revitalisasi STPP dan SMK- PP serta sertifikasi profesi pertanian; dan 

d. Pemantapan sistem administrasi dan manajemen yang transparan dan 
akuntabel.

 6. Strategi
Strategi Badan PPSDMP meliputi dua hal, yaitu: (1) Penguatan kelembagaan 
petani; dan (2) Penguatan dan peningkatan kapasitas SDM pertanian. Dalam 
mewujudkan strategi Kementerian Pertanian yang terkait dengan penyuluhan 
dan pengembangan SDM pertanian, maka strategi yang akan dilakukan oleh 
Badan PPSMDP adalah sebagai berikut:
a. Strategi Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

Langkah  operasional  yang  ditempuh  dalam  mewujudkan  strategi  untuk 
pemantapan sistem penyuluhan pertanian, adalah: 

1) Meningkatkan  sinergitas   pemberdayaan   penyuluhan   antar   dinas 
teknis, penyuluhan dan balai penelitian;
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2) Penguatan BP3K sebagai Pusat Koordinasi Program dan Pelaksanaan 
kegiatan Pembangunan Pertanian di kecamatan;

3) Pemberdayaan penyuluh PNS, THL-TBPP, dan Swadaya/swasta;

4) Pemberdayaan Poktan, Gapoktan, dan BUMP;

5) Pengembangan  dan  penyebaran informasi/materi  penyuluhan pertanian 
melalui sistem teknologi, informasi dan komunikasi pertanian;

6) Penguatan program dan kerjasama;

7) Peningkatan dukungan sarana dan prasarana.

b. Strategi     Revitalisasi     Pendidikan     Pertanian

Langkah operasional yang ditempuh dalam mewujudkan strategi untuk 
revitalisasi pendidikan tinggi pertanian, diantaranya:
Penguatan kapasitas kelembagaan pendidikan;

1) Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan;

2) Peningkatan efektivitas penyelenggaraan pendidikan;

3) Pengembangan kerjasama;

c. Strategi Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

Langkah operasional yang ditempuh dalam mewujudkan strategi untuk 
pemantapan sistem pelatihan pertanian untuk meningkatkan daya saing dan 
kinerja balai pelatihan, diantaranya:

1) Standarisasi mutu layanan kediklatan:

2) Peningkatan sarana dan prasarana UPT pelatihan

3) Pengembangan dan pemberdayaan P4S;

4) Peningkatan kapasitas widyaiswara dan tenaga kediklatan;

5) Pemantapan sistem pelatihan pertanian berbasis kompetensi;

6) Pengembangan program dan jejaring kerjasama pelatihan; 

7) Koordinasi internal (lintas eselon I) dan eksternal (lintas sektor)



30 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Tahun 
2017

2017 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian   

8) Pengembangan SKKNI sektor pertanian;

9) Pengembangan kelembagaan sertifikasi profesi pertanian;

10) Peningkatan kompetensi ketenagaan sertifikasi pertanian; 

11)Peningkatan efektivitas penyelenggaraan sertifikasi profesi pertanian

d. Strategi  Pemantapan  Sistem Administrasi dan Manajemen  yang 
Transparan dan Akuntabel:

1) Perencanaan program dan kegiatan berbasis kinerja;

2) Pengembangan sistem pelaporan keuangan negara secara tertib; 

3) Pemantapan reformasi birokrasi melalui pengembangan organisasi dan 
ketatalaksanaan;

4) Penguatan sistem evaluasi, pelaporan dan kehumasan.

7, Program dan Kegiatan Tahun 2017

Program Tahun 2017 adalah Peningkatan Penyuluhan, Pendidikan dan Pelatihan 
Pertanian dengan fokus peningkatan efektivitas penyuluhan dalam mendukung 
pencapaian target pembangunan pertanian. Oleh karena Badan PPSDMP memiliki 
Fungsi Ekonomi dan Fungsi Pendidikan, maka tahun 2017 Badan PPSDMP 
mengemban 2 (dua) Program yaitu: (1) Program Peningkatan Penyuluhan, 
dan Pelatihan Pertanian;  dan (2) Program Pendidikan Pertanian.  

Kegiatan utama yang mendukung program tersebut adalah :

a. Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian;

b. Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian;

c. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya;

d. Pemantapan Pendidikan Pertania 

        B. Perjanjian Kinerja Tahun 2017
 

Perjanjian Kinerja Tahun 2017 Badan PPSDMP merupakan dokumen 
 

  
 penugasan dari Menteri Pertanian kepada Kepala Badan PPSDMP    
 yang ditetapkan pada  bulan Januari 2017(Awal).  Sasaran program yang   
 ditetapkan adalah :

1. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, dengan target indikator kinerja 
yaitu 816 unit jumlah kelembagaan petani yang meningkat kapasitasnya dan 
4.012 WKPP
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2. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian, 
dengan target indikator kinerja sebagai berikut :

a. 8.120 orang jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih, dengan rincian :

1) 4.700 orang jumlah aparatur yang menerapkan hasil berlatih;

2) 3.420 orang jumlah non aparatur yang menerapkan hasil berlatih.

b. 250 orang jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesinya.

3. Meningkatnya kapasitas generasi muda dibidang pertanian, dengan target indikator 
kinerja sebagai berikut :

a. 5.100 orang jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi dan menengah pertanian 
yang memenuhi standar kompetensi kerja,  dengan rincian :

 1) 600 orang jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi yang memenuhi standar 
kompetensi kerja;

2) 4.500 orang jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja.

b. 140 kelompok jumlah alumni SMK-PP/STPP/Perguruan Tinggi Mitra yang 
berwirausaha.

Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP Tahun 2017 (awal per Januari 2017) pada 
tabel 2.

Tabel 2 
Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 

(PK awal per Januari 2017)
NO SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINERJA TARGET
1 Meningkatnya 

kemandirian kelembagaan 
petani

Jumlah kelembagaan petani yang meningkat 
kapasitasnya

816  unit

4.012 WKPP
2 Meningkatnya kompetensi  

aparatur pertanian dan 
non aparatur

1. Jumlah aparatur dan non aparatur yang 
menerapkan hasil berlatih

8.120 orang

- Jumlah  aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih

4.700 orang

- Jumlah  non aparatur yang menerapkan 
hasil berlatih

3.420 orang

2. Jumlah aparatur dan non aparatur 
yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai 
profesinya

250 orang
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3 Meningkatnya kapasitas 
generasi muda di bidang 
pertanian

1. Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi dan 
menengah pertanian yang memenuhi standar 
kompetensi kerja

5.100 orang

- Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi 
yang memenuhi standar kompetensi 
kerja

600 orang

- Jumlah SDM lulusan pendidikan 
menengah pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi kerja

4.500 orang

2. Jumlah alumni SMK-PP/STPP/Perguruan 
Tinggi Mitra yang berwirausaha

140 
kelompok

Sumber :  Badan PPSDMP,  Tahun 2017

Bulan November tahun 2017 terjadi revisi Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP yang 
dikarenakan pergantian pimpinan. Sasaran program, indikator kinerja dan target 
pada revisi Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP sebagai berikut :

1. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, dengan target indikator kinerja 
yaitu  Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani sebesar 25%

2. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian, 
dengan target indikator kinerja yaitu aparatur dan non aparatur yang menerapkan 
hasil berlatih berjumlah 27.103 orang 

3. Tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya, dengan target indikator 
kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya 
berjumlah 934 orang

4. Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian, dengan target 
indikator kinerja :
a. SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi 

kerja berjumlah 381 orang
b. SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar 

kompetensi kerja berjumlah 3.500 orang
c. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh 

mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra berjumlah 
747 kelompok
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Perubahan Perjanjian Kinerja (PK) Badan PPSDMP Tahun 2017 (Revisi Bulan November) 
pada tabel 3.

Tabel 3
Perjanjian Kinerja Badan PPSDM Tahun 2017

(Revisi PK per November  2017)
No Sasaran Program Indikator Kinerja Target
1 Meningkatnya kemandirian 

kelembagaan petani
Persentase peningkatan kapasitas 
kelembagaan petani (%)

25%

2 Meningkatnya kompetensi  
aparatur pertanian dan non 
aparatur

Jumlah aparatur dan non aparatur 
yang menerapkan hasil berlatih

27.103 Orang

3 Tersertifikasinya SDM 
pertanian sesuai profesinya

Jumlah  SDM pertanian yang 
menerapkan hasil sertifikasi sesuai 
profesinya

934 Orang

4 Meningkatnya kapasitas 
generasi muda di bidang 
pertanian

1. Jumlah SDM lulusan pendidikan 
tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi 
kerja 

381 Orang

2. Jumlah SDM lulusan pendidikan 
menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi 
kerja 

3.500 Orang

3. Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha muda 
pertanian oleh mahasiswa 
STPP, siswa SMKPP dan alumni 
perguruan tinggi mitra 

747 
Kelompok

Sumber :  Badan PPSDMP, tahun 2017
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Kriteria Ukuran Keberhasilan
Gambaran kinerja Badan PPSDMP dapat diketahui dari hasil pengukuran kinerja 
sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) yaitu dengan membandingkan antara realisasi 
dengan target yang ditentukan di awal tahun. Untuk mengukur tingkat capaian 
kinerja tahun 2017 tersebut, maka digunakan metode scoring yangmengelompokan 
capaian kedalam 4 (empat) kategori kinerja, yaitu : (1) sangat berhasil (capaian 
>100%), (2) berhasil (capaian 80-100%), (3) cukup berhasil (capaian 60-<80%) 
dan (4) kurang berhasil (capaian<60%) terhadap sasaran yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja yang diukur dibedakan atas 2 (dua) jenis indikator, yaitu lead 
indicator dan lag indicator. Lead indicator adalah indikator yang pencapaiannya 
dibawah kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah indikator 
proses atau indikator aktivitas. Sedangkan lag indicator adalah indikator yang 
pencapaiannya diluar kendali organisasi. Indikator ini juga dikenal dengan istilah 
indikator output atau indikator outcome. Berdasarkan ketentuan pada peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) Nomor 196/PMK.02/2015 tentang perubahan atas 
peraturan Menteri Keuangan Nomor 143/PMK.02/2015 tentang Petunjuk 
Penyusunan dan Penelaahan Rencana Kerja Dan Anggaran Kementerian Negara/
Lembaga dan Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran, maka jenis indikator 
kinerja sasaran strategis (IKKS) pimpinan Kementerian/Lembaga adalah outcome/
impact (lag indicator). Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) eselon I harus 
menggunakan jenis indikator output/outcome, sedangkan Indikator Kinerja Sasaran 
Kegiatan (IKSK) eselon II harus menggunakan jenis indikator output. Berdasarkan 
penjabaran tersebut, maka Perjanjian Kinerja (PK) Menteri hingga eselon II harus 
menggunakan lag indicator.

B. Capaian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017
Badan PPSDMP sebagai salah satu unit kerja Eselon I lingkup Kementerian 
Pertanian dalam mendukung kedaulatan pangan telah menetapkan standar kinerja 
pada awal Tahun 2017 yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis Badan 
PPSDMP Tahun 2015–2019 sesuai Surat Keputusan Kepala Badan PPSDMP nomor 
: 155/RC.110/I/08/17 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala Badan 
Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor 3506/
Ot.010/J/04/2015 tentang Rencana Strategis Badan Penyuluhan Dan Pengembangan 
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Sumber Daya Manusia Pertanian Tahun 2015–2019, sebagaimana telah diubah 
dengan Keputusan Kepala Badan  Penyuluhan Dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pertanian Nomor 58/Kpts/Rc.110/I/05/16, maka sasaran strategis Badan 
PPSDMP  yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja Kepala Badan PPSDMP Tahun 
2017 adalah : (1). Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani; (2). Meningkatnya 
kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur pertanian; (3). Tersertifikasinya 
SDM pertanian sesuai profesinya;  (4). Meningkatnya kapasitas generasi muda di 
bidang pertanian.
1. Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017

 Pengukuran kinerja merupakan pengukuran pencapaian target kinerja yang 
ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja. Pengukuran capaian kinerja 
Badan PPSDMP Tahun  2017 dilakukan dengan membandingkan antara realisasi 
capaian kinerja dengan target kinerja dalam Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP 
Tahun 2017. Pengukuran capaian kinerja berdasarkan pencapaian outcome 
Badan PPSDMP adalah sebagai berikut :

a. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani, yang diukur dari  
persentase kapasitas kelembagaan petani, sebesar 25%;

b. Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian dan non aparatur yang 
diukur dari  jumlah aparatur pertanian dan non aparatur yang menerapkan 
hasil berlatih, sebesar 27.103 orang;

c. Tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya yang diukur dari jumlah 
SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya, sebesar 
934 orang;

d. Meningkatnya kapasitas Generasi Muda di bidang pertanian yang diukur 
dari meningkatnya jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja sebesar  381 orang, jumlah SDM lulusan 
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja 
sebesar 3.500 orang, regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi mitra sebesar 747 kelompok.

 Secara umum hasil pengukuran kinerja Badan PPSDMP  tahun 2017 menunjukkan 
kisaran persentase capaian kinerja 96,68% sampai dengan 102,16%  yaitu 
kategori Berhasil sampai dengan Sangat Berhasil.  Rincian pengukuran kinerja 
Badan PPSDMP  Tahun 2017 pada tabel 4.
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Tabel 4
Pengukuran Kinerja Badan PPSDMP  Tahun 2017

No Sasaran 
Program Indikator Kinerja Target Realisasi (%) Kategori

1 Meningkatnya 
kemandirian 
kelembagaan 
petani 

Persentase peningkatan 
kapasitas kelembagaan 
petani (%)

25 25,54 102,16 Sangat 
Berhasil

2 Meningkatnya 
kompetensi 
aparatur 
pertanian dan 
non aparatur 
pertanian

Jumlah aparatur dan 
non aparatur yang 
menerapkan hasil 
berlatih (orang)

27.103 27.133 100,11 Sangat 
Berhasil

3 Tersertifikasinya 
SDM pertanian 
sesuai profesinya

Jumlah SDM Pertanian 
yang menerapkan 
hasil sertifikasi sesuai 
profesinya (orang)

934 903 96,68 Berhasil

4 Meningkatnya 
kapasitas 
generasi muda di 
bidang pertanian

Jumlah SDM lulusan 
pendidikan tinggi 
pertanian yang 
memenuhi standar 
kompetensi kerja (orang)

381 381 100,00 Berhasil

Jumlah SDM lulusan 
pendidikan menengah 
pertanian yang 
memenuhi standar 
kompetensi kerja (orang)

3.500 3.500 100,00 Berhasil

Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh 
mahasiswa STPP, siswa 
SMKPP dan alumni 
perguruan tinggi mitra 
(kelompok)

747 747 100,00 Berhasil

Sumber data : Pusat dan Sekretariat  Badan, tahun  2017
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Tabel 4 menunjukkan capaian target kinerja tertinggi adalah pada sasaran 
strategis meningkatnya kemandirian kelembagaan petani dengan indikator 
sasaran peningkatan kapasitas kelembagaan petani yang mencapai realisasi 
sebesar 25,54% dari target 25%, persentasenya mencapai 102,16% (kategori 
sangat berhasil), sedangkan capaian target kinerja terendah adalah pada 
sasaran strategis tersertifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya dengan 
indikator sasaran jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai 
profesinya yang mencapai realisasi sebesar 903 orang dari target 934 orang, 
persentase mencapai 96,68% (kategori berhasil). 
Hasil Pengukuran kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 dari target dan realisasi 
capaian kinerja pada masing-masing Indikator Sasaran adalah sebagai berikut :
a. Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017. 

Realisasi kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017 
mencapai 25,54% (102,16% dari target yang ditetapkan sebesar 25%), dengan 
kategori sangat berhasil.
Capaian Persentase Kelembagaan Petani yang Meningkat Kapasitasnya diukur 
melalui jumlah kelompok tani pada kelas lanjut, madya dan utama dibagi 
dengan jumlah total kelompok tani.  Perbandingan target dan realisasi 
persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 2017 pada 
gambar 6.

Gambar 6.  Perbandingan Target Dan Realisasi Persentase Peningkatan 
Kapasitas Kelembagaan Petani Tahun 2017  

b. Aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih  
Realisasi kinerja peningkatan jumlah aparatur dan non aparatur yang 
menerapkan hasil berlatih tahun 2017 mencapai 27.133 orang (100,11% dari 
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target yang ditetapkan sebesar 27.103 orang). Capaian peningkatan jumlah 
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih tahun 2017 diukur 
dengan :  (1). Jumlah aparatur yang mengikuti diklat prajabatan dan jabatan 
(Diklat PIM, Diklat fungsional, Diklat administrasi dan manajemen) yang 
dilakukan untuk mendukung program prioritas dan pengembangan kawasan 
pertanian serta reformasi birokrasi yang responsif gender dan dilaksanakan 
di UPT lingkup Badan PPSDMP yang menyelenggarakan Diklat; dan (2). 
Jumlah non aparatur yang mengikuti diklat teknis, diklat kepemimpinan dan 
manajemen serta diklat kewirausahaan untuk mendukung program prioritas 
dan pengembangan kawasan pertanian serta reformasi birokrasi yang 
responsif gender. Perbandingan target dan realisasi jumlah aparatur dan non 
aparatur yang menerapkan hasil berlatih tahun 2017 pada gambar 7.

Gambar 7.  Perbandingan Target Dan Realisasi Meningkatnya 
Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur Di Badan 
PPSDMP Tahun 2017
 

c.	 SDM	Pertanian	yang	menerapkan	hasil	sertifikasi	sesuai	profesinya

Gambar 8. Uji sertifikasi profesi pelaksana 
produksi benih  di SMK-PP Negeri 
Banjarbaru  Kalimantan Selatan,  TA 
2017/2018
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Realisasi kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi 
sesuai profesinya tahun 2017 mencapai 903 orang (96,68% dari target yang 
ditetapkan sebesar 934 orang), dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan 
jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya 
tahun 2017 diukur dengan jumlah SDM pertanian yang tersertifikasi selama 
tahun 2017. 

Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM pertanian yang menerapkan 
hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2017 pada gambar 9.

 

Gambar 9.  Perbandingan Target Dan Realisasi SDM Pertanian 
   Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai 
   Profesinya Di Badan  PPSDMP Tahun 2017

d. SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja.

Realisasi kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 adalah 381 orang dari target 
381 orang  yang telah ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP tahun 
2017 adalah 100% dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan jumlah 
SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi 
kerja diukur dari jumlah lulusan STPP lingkup Badan PPSDMP selama tahun 
2017 yaitu dari 6 (enam) STPP : Manokwari, Gowa, Medan, Magelang, Malang, 
dan Bogor.  Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM lulusan pendidikan 
tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 pada 
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gambar 10.

Gambar  10.  Perbandingan target dan realisasi jumlah 
   SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian 
   yang memenuhi standar kompetensi kerja 
   tahun 2017

d. SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja.

Realisasi kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2017 adalah 3.500 orang dari 
target 3.500 orang  yang telah ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP 
tahun 2017 adalah 100% dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan 
jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar 
kompetensi kerja diukur dari jumlah lulusan dari 84 sekolah menengah 
pertanian (SMKPP) daerah dan binaan Badan PPSDMP yang tersebar di seluruh 
Indonesia selama tahun 2017. Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM 
lulusan pendidikan menengah pertanian yang  memenuhi standar kompetensi 
kerja tahun 2017 pada gambar 11.
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Gambar 11 . Perbandingan target dan realisasi jumlah SDM 
  lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar 

kompetensi kerja tahun 2017

  f.  Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian 
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra 
(kelompok)

Realisasi kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda 
pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi 
mitra tahun 2017 adalah 747 kelompok dari target 747 kelompok yang telah 
ditetapkan. Pencapaian kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 adalah 100% 
dengan kategori berhasil. Capaian peningkatan Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP 
dan alumni perguruan tinggi mitra tahun 2017 diukur dari jumlah kelompok 
siswa/mahasiswa/alumni yang terfasilitas berwirausaha dibidang pertanian 
selama tahun 2017. Perbandingan target dan realisasi Realisasi kinerja 
Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh 
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra  2017 pada 
gambar 12.
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Gambar 12. Perbandingan target dan realisasi kinerja Regenerasi petani 
melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh 
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi 
mitra kerja tahun 2017 

2. Perbandingan Kinerja Badan PPSDMP selama 3 (tiga) tahun. 

a. Meningkatnya kemandirian kelembagaan petani

Kelembagaan petani merupakan lembaga yang 
ditumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk 
petani, yang dibentuk atas dasar kepentingan 
yang sama, kesamaan kondisi lingkungan 
sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan 
komoditas dan keakraban untuk meningkatkan 
dan mengembangkan usaha anggota yang 
dinamakan dengan kelompok tani (poktan), 
gabungan kelompok tani (gapoktan), dan 
kelembagaan petani lainnya. Penumbuhan dan 

pengembangan kelembagaan petani dilakukan melalui pemberdayaan petani 
untuk mengubah pola fikir petani agar mau meningkatkan usahataninya 
sehingga mampu mengembangkan agribisnis dan menjadi kelembagaan 
petani yang kuat dan mandiri. Realisasi Persentase peningkat Kapasitas 

Gambar 13.  Penyuluhan/Pelatihan 
Pertanian terhadap Kelompok Tani 
di Balai Desa Bolang Lebak Wangi 
Kabupaten Serang Provinsi 
Banten
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Kelembagaan Petani Tahun 2017 adalah 25,54% dari target 25%,  
sehingga capaian kinerja adalah 102,16%. Capaian Persentase 
Kelembagaan Petani yang Meningkat Kapasitasnya diukur melalui jumlah 
kelompok tani pada kelas lanjut, madya dan utama dibagi dengan jumlah 
total kelompok tani. Realisasi persentase kelembagaan petani yang meningkat 
kapasitasnya tahun 2015 hingga tahun 2017 pada tabel 5.

Tabel 5
Persentase Kelembagaan Petani Yang Meningkat Kapasitasnya Tahun 

2015 - 2017

Tahun

Jumlah kelas kemampuan kelompoktani

Pemula Lanjut Madya Utama Belum 
diketahui Jumlah Poktan

Kelembagaan 
Petani yang 
meningkat 

kapasitasnya 

2015     119.081      64.784     12.596      1.269    268.696   466.426 16,86
2016     227.987    113.143     20.429      2.085    167.282   530.926 25,55
2017     259.665    120.825     21.483      2.151    161.603   565.727 25,54

 Sumber data. Badan PPSDMP, tahun 2017 (Data Simluhtan)

Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas kelembagaan petani tahun 
2017 adalah 102,16% (persentase realisasi capaian 25,54% dari target 25,00%).  
Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas  kelembagaan petani tahun 
2016 adalah 116,14% (persentase realisasi capaian 25,55% dari target 22,00%), 
sedangkan tahun 2015 menunjukan angka nol dikarenakan belum ditetapkan 
sebagai PK Badan PPSDMP. Persentase capaian kinerja peningkatan kapasitas  
kelembagaan petani tahun 2015–2017 pada gambar 14.
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Gambar 14.  Persentase Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas 

    Kelembagaan  Petani Tahun 2015 - 2017 

Perbandingan realisasi capaian kinerja persentase peningkatan kapasitas 
kelembagaan petani selama 3 tahun (tahun 2015-2017) pada pada gambar 15. 

 Gambar 15.  Persentase Capaian Kinerja Peningkatan Kapasitas 
    Kelembagaan Petani Tahun 2015 - 2017 

Gambar 15 menunjukan bahwa realisasi capaian kinerja persentase peningkatan 
kapasitas kelembagaan petani pada tahun 2016 dan 2017 selalu melebihi target. 
Pada tahun 2015, target dari persentase peningkatan Kapasitas kelembagaan 
petani belum ditetapkan pada PK Badan PPSDMP, tetapi realisasinya adalah  
16,86%. 
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Peningkatan kapasitas kelembagaan 
petani di tahun 2017 dipengaruhi oleh 
beberapa hal  antara lain :  Pembinaan 
oleh Penyuluh Pertanian melalui metode 
LAKUSUSI, Pemberian BOP, dan 
beberapa kelompoktani (poktan) yang 
diberikan fasilitasi kegiatan untuk 
peningkatan kapasitasnya berupa 
kegiatan: a) Sekolah lapangan (SL), b) 
Aplikasi paket teknologi/research 
extension linkage (REL), dan c) 
Penumbuhan dan pengembangan 
kelembagaan ekonomi petani (KEP).

 
Gambar 17.  Temu Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) “Saphe 
  Kheun” di Balai Peyuluhan Pertanian Kecamatan 

Trumon Timur  Provinsi  Aceh Selatan

b. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian dan Non Aparatur Pertanian

Realisasi pencapaian kinerja aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih pada tahun 2017 telah melebihi

 
target yaitu 27.133 orang dari target 

27.103 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga) tahun pada 
tabel 6 .

Gambar 16. Pelaksanaan Sekolah Lapang (SL) 
Komoditas Pangan Strategis Nasional Tanaman Padi 
di Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur
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Tabel 6
Target dan Realisasi Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian dan 

Non Aparatur Tahun 2015 - 2017
TAHUN TARGET REALISASI %

2015          25.760          25.108 97,47
2016          25.397          25.477 100,31
2017          27.103          27.133 100,11
Sumber data. Pusat Pelatihan Pertanian, tahun  2017

Realisasi pencapaian kinerja aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih pada tahun 2015–2017, pada gambar 18.

Gambar 18. Realisasi Capaian Kinerja Aparatur Dan Non 
   Aparatur Pertanian  Yang Menerapkan Hasil Berlatih
   Tahun 2015-2017 

Gambar 18 menunjukan capaian kinerja aparatur dan non aparatur yang 
menerapkan hasil berlatih dari tahun 2015-2017 menunjukkan peningkatan. 
Jumlah target yang terus meningkat dari tahun 2015 sampai dengan 2017, 
disebabkan karna peningkatan anggaran yang ditetapkan oleh Badan PPSDMP.
Persentase capaian kinerja Kompetensi Aparatur Pertanian dan Non Aparatur 
yang menerapkan hasil berlatih ditahun 2017 melebihi target yaitu 100,11%, di 
tahun 2016 realisasi juga melebihi target yaitu 100,31%, sedangkan tahun 2015 
realisasinya tidak memenuhi target yaitu 97,47%. Persentase capaian kinerja 
Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur yang menerapkan hasil berlatih 
tahun 2015-2017 pada gambar 19.
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Gambar 19.   Persentase Capaian Kinerja Kompetensi Aparatur 
  Pertanian Dan Non  Aparatur Yang Yang Menerapkan
  Hasil Berlatih Tahun 2015 -2017 

c.	 Tersertifikasinya	SDM	Pertanian	Sesuai	Profesinya

Realisasi pencapaian kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesinya pada tahun 2017 belum mencapai target yaitu 903 
orang dari target 934 orang.  Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 
(tiga) tahun pada tabel 7.

Tabel 7
Target Dan Realisasi Meningkatnya Jumlah SDM Pertanian Yang 

Menerapkan	Hasil	Sertifikasi	Sesuai	Profesinya	Pada	Tahun	2015-2017
TAHUN TARGET REALISASI %

2015 2.776 2.843 102,41
2016 1.330 1.237 93,01
2017 934 903 96,68

Sumber data. Pusat Pelatihan Pertanian,  tahun 2017
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Realisasi pencapaian kinerja meningkatnya jumlah SDM pertanian yang 
menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015-2017, gambar 20.

Gambar 20.   Realisasi Capaian Kinerja SDM Pertanian Yang
    Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai Profesinya tahun 
    2015-2017 

Gambar 20 menunjukan realisasi kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan 
hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015-2017 menunjukan penurunan 
yang disebabkan pada turunnya angka target. Persentase capaian kinerja SDM 
Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2017 adalah 
96,68%. Persentase capaian kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesinya ditahun 2016 realisasinya kurang memenuhi target 
yaitu 93,01%, sedangkan tahun 2015 realisasinya melebihi target yaitu 102,41%. 
Persentase capaian kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi 
sesuai profesinya tahun 2015-2017, gambar 21.

Gambar 21.  Persentase Capaian Kinerja SDM Pertanian Yang 
  Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai Profesinya tahun 
  2015 - 2017 
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d. Meningkatnya Kapasitas Generasi Muda Di Bidang Pertanian

1) SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi 
  Standar Kompetensi Kerja 

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja pada tahun 2017 memenuhi target yaitu 
381 orang dari target 381 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya 
selama 3 (tiga) tahun pada tabel 8.

Tabel 8
Target Dan Realisasi Meningkatnya  SDM Lulusan Pendidikan Tinggi 

Pertanian Yang Memenuhi 
Standar Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017

TAHUN TARGET REALISASI %
2015 565 515 91,15
2016 600 600 100
2017 381 381 100

Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian,  tahun 2017

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017,  pada gambar 22.

Gambar 22.  Realisasi Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan
 Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar 
 Kompetensi Kerja Tahun 2015-2017 
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Gambar 22 menunjukan bahwa kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi 
pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017 
menunjukan kenaikan angka realisasi  dari tahun 2015–2016, sedangkan dari 
tahun 2016-2017 realisasi mengalami penurunan disebabkan penurunan 
angka pada target yang ditetapkan di tahun 2017. Persentase capaian kinerja 
SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi 
kerja tahun 2017 adalah 100%. Persentase capaian kinerja SDM lulusan 
pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja 
ditahun 2016 realisasinya memenuhi target yaitu 100%, sedangkan realisasi 
ditahun 2015 kurang memenuhi target yaitu 91,15%. Persentase capaian 
kinerja SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar 
kompetensi kerja tahun 2015-2017 pada gambar 23.

Gambar 23.  Persentase Capaian Kinerja SDM Lulusan
 Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi 
 Standar Kompetensi Kerja  Tahun 2015 - 2017 
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Gambar 24. Wisuda Sarjana Sains Terapan ke XII di STPP 
Manokwari, Provinsi Papua Barat, Tahun 2017

2)  SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar  
Kompetensi Kerja 

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian 
yang memenuhi standar kompetensi kerja pada tahun 2017 yaitu 3.500 orang 
dari target 3.500 orang. Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga) 
tahun pada tabel 9.

Tabel 9
Target Dan Realisasi Meningkatnya  SDM Lulusan Pendidikan 

Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja  Pada Tahun 2015-2017

TAHUN TARGET REALISASI %

2015 4.500 4.864 108,09

2016 4.500 4.500 100

2017 3.500 3.500 100
Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian, tahun 2017

Realisasi pencapaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian 
yang memenuhi standar kompetensi kerja tahun 2015-2017 pada gambar 25. 
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Gambar 25.   Realisasi Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan 
  Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar 
  Kompetensi Kerja  Tahun  2015-2017 

Gambar 25 menunjukan bahwa capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan 
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015-
2017 menunjukan penurunan yang disebabkan pada penurunan target. 
Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang 
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2017 adalah 100%. Persentase 
capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan  Menengah Pertanian Yang Memenuhi 
Standar Kompetensi Kerja ditahun 2016 adalah 100% dan tahun 2015 
realisasinya 108,09%. Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan  
Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015-
2017 pada gambar 26.

Gambar 26.  Persentase Capaian Kinerja SDM Lulusan Pendidikan 
  Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar
  Kompetensi Kerja Tahun 2015–2017 
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3. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh   
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi

Realisasi pencapaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi pada tahun 2017 telah memenuhi target,  yaitu 747 orang dari target 747 
orang.  Target dan realisasi capaian kinerjanya selama 3 (tiga) tahun pada tabel 
10.

Tabel 10
Target Dan Realisasi Regenerasi Petani Melalui Penumbuhan

Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan 
Alumni Perguruan Tinggi

Pada Tahun 2015-2017
TAHUN TARGET REALISASI %

2015                -                   -                                       
- 

2016                -                   -                                       
- 

2017 747 747 100
Sumber data. Pusat Pendidikan Pertanian,  tahun 2017

Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi tahun 2015-2017 pada gambar 27.

Gambar 27.  Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi Petani Melalui        
Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, 
Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi Tahun 2015-2017
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Gambar 27 menunjukan bahwa capaian kinerja Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan 
alumni perguruan tinggi  ditahun 2015 dan  2016  tidak ada karena tidak ditetapkan 
pada PK Badan PPSDMP.  Sedangkan capaian kinerja Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP 
dan alumni perguruan tinggi tahun 2017 mencapai 100% (dari target sebesar 
747 orang). Persentase capaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan 
wirausaha muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni 
perguruan tinggi tahun 2015–2017 pada gambar 28.

Gambar 28.  Persentase Capaian Kinerja Regenerasi Petani Melalui 
Penumbuhan  Wirausaha Muda Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, 
Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi Tahun 2015 - 2017 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP  Dalam 3 (tiga) Tahun (2015-
2017) Dengan Target Jangka Menengah Dalam Renstra Badan PPSDMP 
(2015-2019)

a.  Meningkatnya Kemandirian Kelembagaan Petani
Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja Persentase Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani  
adalah 104.5% dengan rincian target : tahun 2015 (0%), tahun 2016 (22%), 
tahun 2017 (25%), tahun 2018 (27,5%) dan 2019 (30%), sehingga total 
target adalah 104,5%.  Realisasi capaian untuk Indikator kinerja Persentase 
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani tahun 2015 sampai dengan 
tahun 2017 sebesar 48,89% realisasi 51,09% dari target sebesar 104,5%. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
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2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP 
(2015-2019) untuk Persentase Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani 
pada gambar 29.

 Gambar 29.  Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Persentase 
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Petani Selama Tahun 
2015-2017 Dengan Target Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 29 menunjukan bahwa untuk mencapai Target indikator kinerja  
persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani yang telah ditetapkan 
dalam Renstra Badan 2015-2019 sebesar 104,50%, maka realisasi capaian 
kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 26,71% dan tahun 
2019 adalah 26,71%.  Realisasi yang telah tercapai dan Target pada Renstra 
Badan 2015-2019 untuk persentase peningkatan kapasitas kelembagaan 
petani pada gambar 30.

Gambar 30.  Persentase Realisasi Yang Telah Tercapai  Tahun 2015-2017 
dan  target  Renstra Badan Untuk Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Petani Tahun 2015-2019 
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b. Meningkatnya Kompetensi Aparatur Pertanian Dan Non Aparatur 
Pertanian

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih adalah total berjumlah 103.779 orang dengan rincian target : tahun 
2015 (25.760 org), tahun 2016 (25.397org), tahun 2017 (24.898 org), tahun 
2018 (13.862 org) dan tahun 2019 (13.862 org). Realisasi capaian untuk 
Indikator kinerja Jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar 74,87%  (77.718 
orang dari target 103.779 orang). 

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih pada gambar 31.

Gambar  31.    Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Aparatur 
 Dan Non Aparatur  Yang Menerapkan Hasil Berlatih 
       Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target Renstra 

         Badan Tahun 2015-2019

Gambar 31 menunjukan bahwa untuk mencapai Target indikator kinerja  
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih yang telah ditetapkan 
dalam Renstra Badan 2015-2019 adalah 103.779 orang, realisasi tahun 2015-
2017 adalah 77.718 orang,  maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 
2018 adalah 13.031 org dan tahun 2019 adalah 13.031 orang.  Realisasi yang 
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telah tercapai dan Target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk 
kinerja  aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih pada gambar 
32.

Gambar 32.  Target  Renstra Badan Untuk Kinerja Aparatur Dan 
   Non Aparatur  Yang Menerapkan Hasil Berlatih 
   Tahun 2015-2019 dan Realisasi  Target Yang Telah 
   Tercapai Tahun 2015-2017  

c.	 Tersertifikasinya	SDM	pertanian	sesuai	profesinya

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi 
sesuai profesinya adalah 8.359 orang dengan rincian target : tahun 2015 (2.475 
orang), tahun 2016 (1.420 org), tahun 2017 (964 org), tahun 2018 (1.750 org) 
dan tahun 2019 (1.750 orang).  Realisasi capaian untuk Indikator kinerja Jumlah 
SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya tahun 2015 
sampai dengan tahun 2017 sebesar 59,61% (4.983 orang dari target 8.359 
orang).

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja Jumlah SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi 
sesuai profesinya pada gambar 33.
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Gambar 33.   Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja SDM 
   Pertanian Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai 
   Profesinya Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target 
   Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 33 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja  Jumlah 
SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yang telah 
ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019 total sebesar 8.359 orang, realisasi 
tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah  4.983 orang, maka capaian kinerja yang 
harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 1.688 orang dan 2019 adalah 1.688 orang.  
Realisasi yang telah tercapai dan target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-
2019 untuk kinerja SDM Pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai 
profesinya pada gambar 34.

Gambar 34.   Target  Renstra Badan Untuk Kinerja Jumlah SDM 
   Pertanian Yang Menerapkan Hasil Sertifikasi Sesuai 
   Profesinya Tahun 2015-2019Dan Realisasi Target 
   Yang Telah Tercapai  Tahun 2015-2017



60 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Tahun 
2017

2017 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian   

d. Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian

1) SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja

Target jangka menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja jumlah sdm lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 2.946 orang dengan rincian 
target : tahun 2015 (565 org), tahun 2016 (600 org), tahun 2017 (381 org), 
tahun 2018 (700 org) dan tahun 2019 (700 org). Realisasi capaian untuk 
Indikator kinerja Jumlah SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang 
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 
sebesar 50,78% (1.496 orang dari target 2.946 orang).

Perbandingan Realisasi Kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja pada gambar 35.

Gambar 35 .  Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Jumlah SDM Lulusan 
Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target 
Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 35 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja  SDM 
lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi 
kerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019 total sebesar 
2.946 orang, realisasi tahun 2015 sampai dengan 2017  adalah 1.496 orang 
maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 725 orang 
dan tahun 2019 adalah 725 orang.  Realisasi yang telah tercapai dan target 
pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk kinerja  SDM lulusan 
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pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja pada 
gambar 36.

Gambar 36 . Target  Renstra Badan Untuk Kinerja SDM 
  Lulusan Pendidikan  Tinggi Pertanian Yang
  Memenuhi Standar Kompetensi Kerja  Tahun 
  2015-2019 Dan Realisasi Target  Yang Telah 
  Tercapai Tahun 2015-2017

2) SDM Lulusan Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 21.500 orang dengan rincian 
target : tahun 2015 (4.500 org), tahun 2016 (4.500 org), tahun 2017 (3.500 
org), tahun 2018 (4.500 org) dan tahun 2019 (4.500 org). Realisasi capaian 
untuk Indikator kinerja tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar 
59,83% (12.864 orang dari target 21.500 orang). 

Perbandingan realisasi kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian 
yang memenuhi standar kompetensi kerja pada gambar 37.
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Gambar 37.  Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Jumlah SDM Lulusan 
Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target 
Renstra Badan Tahun 2015-2019

Gambar 37 menunjukan bahwa untuk mencapai target indikator kinerja  
SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar 
kompetensi kerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Badan 2015-2019 
total sebesar 21.500 orang, realisasi tahun 2015 sampai dengan 2017 adalah 
12.864    orang, maka capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 
adalah 4.318  orang dan 2019 adalah 4.318 orang.  Realisasi yang telah 
tercapai dan Target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 2015-2019 untuk 
kinerja  SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi Kerja pada gambar 38.

Gambar 38. Target  Renstra Badan Untuk Kinerja SDM Lulusan 
  Pendidikan Menengah Pertanian Yang Memenuhi 
  Standar Kompetensi Kerja Tahun 2015-2019 Dan 
  Realisasi Target  Yang Telah Tercapai  Tahun 
  2015-2017
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3) Regenerasi Petani Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian
 

Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi 
Mitra

Target Jangka Menengah dalam Renstra Badan PPSDMP (2015-2019) untuk 
Indikator kinerja regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda 
pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi 
mitra adalah 2.741 kelompok dengan rincian target : tahun 2015 (-), tahun 
2016 (-), tahun 2017 (747 kelompok), tahun 2018 (997 kelompok) dan 
tahun 2019 (997 kelompok). Realisasi capaian untuk Indikator kinerja tahun 
2015 sampai dengan tahun 2017 sebesar 27,25% (747 kelompok dari target 
2.741 kelompok). 

Perbandingan realisasi kinerja Badan PPSDMP  dalam 3 (tiga) tahun (2015-
2017) dengan target jangka menengah dalam renstra Badan PPSDMP (2015-
2019) untuk kinerja regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi mitra pada gambar 39.

Gambar 39.  Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Regenerasi Petani 
Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda Pertanian Oleh 
Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan Alumni Perguruan Tinggi 
Mitra Selama Tahun 2015-2017 Dengan Target Renstra Badan 
Tahun 2015-2019
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Gambar 39 menunjukan 
bahwa untuk mencapai 
target indikator kinerja  

regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh 
mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra yang telah 
ditetapkan dalam renstra Badan 2015-2019 total sebesar 2.741 kelompok, maka 
realisasi capaian kinerja yang harus terpenuhi ditahun 2018 adalah 997 
kelompok dan 2019 adalah 997 kelompok. 

Realisasi yang telah tercapai dan target pada Renstra Badan PPSDMP tahun 
2015-2019 untuk kinerja  regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, Siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi mitra pada gambar 41.

Gambar 40. Upaya Regenerasi Petani oleh Siswa siswi SMK-PP Negeri  
Sembawa Provinsi Sumatera Selatan di Desa Banyu Urip Kecamatan 
Tanjung  Lago, Kabupaten Banyuasin, tahun 2017
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Gambar 41 .   Target  Renstra Badan Untuk Kinerja Regenerasi 
 Petani Melalui Penumbuhan Wirausaha Muda 
 Pertanian Oleh Mahasiswa STPP, Siswa SMKPP Dan 
 Alumni Perguruan Tinggi Mitra Tahun 2015-2019 
 dan Realisasi Target yang Telah Tercapai 2015-2017

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau  Peningkatan/ Penurunan 
Kinerja serta Alternatif Solusi 

a. Persentase capaian kinerja untuk persentase peningkatan kapasitas kelembagaan 
petani adalah 102,16% (sangat berhasil), hasil analisa penyebab keberhasilan 
kinerja persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani adalah :

1. Pengawalan dan pendampingan secara intensif oleh penyuluh kepada 
kelembagaan petani melalui metode Latihan, kunjungan, dan supervisi 
(LAKUSUSI);

2. Fasilitasi kegiatan yang diberikan kepada kelembagaan petani melalui kegiatan 
:  a). Sekolah lapangan, b). Aplikasi paket teknologi/research extension linkage 
(REL), c). Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan ekonomi petani 
(KEP);

3. Pelatihan teknis tematik bagi kelembagaan petani;

4. Penumbuhan kelembagaan petani baru.
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Gambar 42. Penerapan Teknologi Jajar Legowo Super Pada 
  Budidaya Padi Lahan Sawah Dengan Aplikasi Paket 
  Teknologi Research Extention Linkage (REL) Di 
  Kelompoktani Kabupaten Kendal Provinsi Jawa 
  Tengah, Tahun 2017

b. Persentase capaian kinerja jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan 
hasil berlatih adalah 100,11% (sangat berhasil), hasil analisa penyebab 
keberhasilan kinerja adalah sebagai berikut :

Jenis pelatihan yang dilaksanakan didasarkan pada hasil identifikasi;

Adanya penambahan peserta yang menggunakan biaya sendiri (swadaya).

c. Persentase capaian kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesi adalah 96,68% (berhasil), hasil analisa penyebab 
keberhasilan kinerja adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan/stakeholder lebih memilih LSP swasta sebagai pelaksana 
sertifikasi;

2. Kurangnya sosialisasi tentang manfaat Sertifikasi Profesi sebagai pengakuan 
kompetensi bagi asesi.
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Dari hasil analisa diatas, maka sebagai alternatif solusi yang tepat agar dapat 
meningkatkan capaian kinerja jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil 
sertifikasi sesuai profesi adalah perlu advokasi kepada stakeholder pengguna 
SDM tersertifikasi tentang kualitas LSP penyelenggara.

d. Persentase capaian kinerja SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang 
Memenuhi Standar Kompetensi Kerja adalah 100% (berhasil), hasil analisa 
penyebab keberhasilan kinerja adalah kualitas penyelenggaraan pendidikan 
vokasi di STPP sudah memenuhi standar penyelenggaraan pendidikan (Akreditasi 
A dan B) dan mahasiswa tingkat akhir telah memenuhi standar kelulusan.

e. Persentase capaian kinerja SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja adalah 100% (berhasil), hasil analisa 
penyebab keberhasilan kinerja adalah kualitas penyelenggaraan pendidikan 
vokasi di SMK-PP sudah memenuhi standar penyelenggaraan pendidikan 
menengah dan siswa tingkat akhir telah memenuhi standar kelulusan.

f. Persentase capaian kinerja Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha 
muda pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan 
tinggi mitra adalah 100% (berhasil), hasil analisa penyebab keberhasilan kinerja 
adalah tingginya minat siswa SMK-PP, mahasiswa STPP dan alumni perguruan 
tinggi mitra untuk berwirausaha dibidang pertanian.

5.	 Analisis	Atas	Efisiensi	Penggunaan	Sumberdaya

 Penggunaan sumberdaya yang dapat dihitung tingkat efisiensinya adalah penggunaan 
sumber daya anggaran. Selain jumlah sumberdaya manusia yang berada dalam 
unit kerja, sumberdaya anggaran merupakan hal penting yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan untuk mendukung tugas dan fungsi kerja.

 Capaian realisasi anggaran Badan PPSDMP  pada tahun 2017 
sebesar Rp.1.115.308.854.691 (92,37%) dari pagu anggaran sebesar                                                 
Rp.1.207.410.450.000. Jika dikaitkan dengan analisis efisiensi sumberdaya 
anggaran, yang mengacu kepada peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 tahun 

2011 tentang pengukuran dan evaluasi kinerja atas pelaksanaan rencana kerja 
dan anggaran Kementerian Negara/Lembaga (PMK 249/2011), capaian kinerja 
pelaksanaan anggaran Badan PPSDMP  tahun 2017 pada gambar 43.
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 Gambar 43.  Analisis Efisiensi Sumberdaya Anggaran Badan     
PPSDMP, TA 2017 Berdasarkan Aplikasi Monev Kinerja 

  Anggaran PMK 249/2011 

Berdasarkan gambar 43, pencapaian nilai kinerja Badan PPSDMP pada tahun 2017 
termasuk kedalam kategori BAIK. Persentase capaian kinerja anggaran sebesar 
87,65 Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan aplikasi monev kinerja anggaran 
PMK 249/2011 diatas, secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Persentase pencapaian kinerja dalam hal penyerapan anggaran adalah 92,37;

2. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan 
Dana (RPD) Revisi awal adalah 100;

3. Persentase pencapaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan 
Dana (RPD) revisi adalah 100;

4. Persentase pencapaian kinerja dalam hal pencapaian keluaran adalah 97,21;

5. Persentase pencapaian kinerja dalam hal efisiensi adalah 5,46.

Selanjutnya untuk analisis efisiensi sumberdaya anggaran berdasarkan PMK 
249/2011 maka dilakukan penghitungan nilai efisiensi anggaran dengan 
menggunakan rumus penghitungan sebagaimana berikut :
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Rumus :

 NE =  50% + (E/20x50)
 Keterangan : NE  = Nilai Efisiensi
    E = Efisiensi
 * Catatan :

Rumus nilai efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa nilai minimal yang 
dicapai K/L dalam formula efisiensi sebesar -20% dan nilai maksimalnya 
sebesar 20%. Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi skala efisiensi 
agar diperoleh range nilai yang berkisar 0% sampai dengan 100%.

 Persentase capaian kinerja Badan PPSDMP tahun 2017 dalam hal efisiensi adalah 
mencapai 5,46, maka penghitungan koefisien nilai efisiensinya adalah :

    NE = 50% + (5,46/20x50)

   = 0,5 + (0,0546/20x50)

= 0,5 + 0,1365

= 0,6365 atau 63,65%

 Berdasarkan penghitungan tersebut, koefisien nilai efisiensi sumberdaya anggaran 
Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah 63,65%.

 Jika berdasarkan capaian kinerja masing-masing indikator pada Perjanjian Kinerja 
Badan PPSDMP Tahun 2017, yang mampu mencapai target	fisik sebanyak 5 indikator 
dari 6 indikator yang telah diperjanjikan. Perbandingan dan perkembangan capaian 
kinerja dari PK Badan PPSDMP tahun 2017 dengan PK Badan PPSDMP tahun 2016  
sebagai berikut : 

a. Indikator peningkatan kapasitas kelembagaan petani pada tahun 2017, 
realisasinya 102,16%,  naik 3,30% dibandingkan capaian kinerja tahun 2016  
yaitu 98,86%;

b. Indikator jumlah aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih pada 
tahun 2017, realisasinya 100,11%, naik sebesar 0,25% dibandingkan capaian 
kinerja tahun 2016 yaitu 99,86%;



70 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Tahun 
2017

2017 Laporan Kinerja Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian   

c. Indikator jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi 
pada tahun 2017, realisasinya 96,68%, sedangkan tahun 2016 belum menjadi 
target PK;

d. Indikator jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi kerja pada tahun 2017, realisasinya 100%,  sama dengan 
capaian kinerja tahun 2016 yaitu 100%.

e. Indikator jumlah SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi kerja pada tahun 2017 realisasinya 100% sama dengan 
capaian kinerja tahun 2016 yaitu 100%;  

f. Indikator  regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian 
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra pada 
tahun 2017 realisasinya 100% sedangkan tahun 2016 belum menjadi target PK.

Perbandingan dan perkembangan capaian kinerja  dari PK Badan PPSDMP tahun 
2017 dengan PK Badan PPSDMP tahun 2016  pada tabel 11.
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Tabel 11
Perkembangan Capaian Kinerja  Dari PK Badan PPSDMP 

Tahun 2016 Dan  Tahun 2017  

No Sasaran Strategis Indikator Sasaran 2016 
(%)

2017 
(%)

Perkembangan                 
2016-2017

1 Meningkatnya 
kemandirian 
kelembagaan petani 

Persentase peningkatan kapasitas 
kelembagaan petani 

98,86 102,16 3,30

2 Meningkatnya 
kompetensi aparatur 
pertanian dan non 
aparatur pertanian

Jumlah aparatur dan non 
aparatur yang menerapkan hasil 
berlatih 

99,86 100,11 0,25

3 Tersertifikasinya 
SDM pertanian 
sesuai profesinya

Jumlah SDM Pertanian yang 
menerapkan hasil sertifikasi 
sesuai profesinya

- 96,68 -

4 Meningkatnya 
kapasitas generasi 
muda di bidang 
pertanian

Jumlah SDM lulusan pendidikan 
tinggi pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi kerja 

100,00 100,00 0,00

Jumlah SDM lulusan pendidikan 
menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi 
kerja 

100,00 100,00 0,00

Regenerasi petani melalui 
penumbuhan wirausaha muda 
pertanian oleh mahasiswa 
STPP, siswa SMKPP dan alumni 
perguruan tinggi mitra 

- 100,00 -

Sumber data: Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

c. Realisasi Anggaran 

Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah                                                      
Rp.1.115.308.854.691 dari target/PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000.  
Persentase capaian target PAGU adalah sebesar 92,37%. Rincian realisasi 
anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 yaitu Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 
sebesar                       Rp. 207.895.363.802, Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian 
sebesar Rp. 516.139.531.920, Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya 
Badan PPSDMP adalah Rp. 58.557.824.520 dan Pendidikan Pertanian sebesar Rp. 
332.716.134.449.  Rincian realisasi capaian target PAGU pada tabel  12.
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Tabel 12
PAGU dan Realisasi Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 

No Indikator 
Sasaran Program Target/PAGU Realisasi

% Capaian 
target 
Pagu

1 Pemantapan 
Sistem Pelatihan 
Pertanian

214.393.190.000 207.895.363.802 96,97

2 Pemantapan 
Sistem 
Penyuluhan 
Pertanian

571.456.860.000 516.139.531.920 90,32

3 Dukungan 
Manajemen dan 
Dukungan Teknis 
Lainnya Badan 
PPSDMP

69.674.038.000 58.557.824.520 84,05

4 Pendidikan 
Pertanian

351.886.362.000 332.716.134.449 94,55

 TOTAL 1.207.410.450.000 1.115.308.854.691 92,37

Sumber data.  Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 12 menunjukan bahwa persentase capaian target pagu anggaran Badan 
PPSDMP tahun 2017 tertinggi adalah pada Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian 
yaitu 96,97%, sedangkan terendah adalah pada Dukungan Manajemen dan 
Dukungan Teknis Lainnya Badan PPSDMP yaitu 84,05%.  Persentase capaian target 
pagu anggaran Badan PPSDMP tahun 2017 pada gambar 44.

Gambar 44.  Persentase Capaian Target PAGU Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017
Adanya Penambahan anggaran melalui APBNP  mengakibatkan perubahan pada 
jumlah anggaran dan output yang dihasilkan, jenis kegiatan dan jadwal pelaksanaan. 
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Revisi DIPA juga berpengaruh terhadap capaian output, namun di sisi lain, revisi 
DIPA untuk memanfaatkan anggaran yang tersisa secara optimal.

Rincian Realisasi Anggaran per output program kegiatan adalah sebagai berikut :

1. Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

Realisasi anggaran total per output program kegiatan pemantapan sistem 
pelatihan pertanian tahun 2017 adalah Rp. 207.895.363.802 (96,97%) dari Pagu  
Rp. 214.393.190.000. Rincian realisasi anggaran per output program kegiatan 
pemantapan sistem pelatihan pertanian tahun 2017 pada tabel 13.

Tabel 13
Realisasi Anggaran Per Output Program Kegiatan Pemantapan Sistem 

Pelatihan Pertanian Tahun 2017

No OUTPUT PAGU REALISASI % 
1.

 Peningkatan Kapasitas 
Kelembagaan Pelatihan Pertanian

200.000.000 199.940.000 99,97

2.  Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian 2.725.695.000 2.307.460.010 84,66
3. Peningkatan Kompetensi SDM 

Pelatihan Pertanian

70.949.869.000 68.844.470.507 97,03

4.
Layanan Internal (Overhead)

15.864.334.000 15.437.031.769 97,31

5. Layanan Pendidikan dan Pelatihan 34.806.007.000 33.205.978.404 95,40

6. Layanan Perkantoran 89.847.285.000 87.900.483.112 97,83

Total 214.393.190.000 207.895.363.802 96,97

Sumber data.  Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 13 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output program kegiatan 
pemantapan sistem pelatihan pertanian tahun 2017 tertinggi adalah pada 
output program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pelatihan Pertanian yaitu 
99,97%, sedangkan terendah adalah pada Sertifikasi Profesi Bidang Pertanian 
yaitu 84,66%.

Secara umum pelaksanaan kegiatan TA. 2017 sudah terlaksana dengan baik, 
namun masih mengalami hambatan/kendala yaitu:

 . Adanya Revisi DIPA/POK pada Kegiatan di Puslatan dan PSPP sebanyak 
10 kali dalam TA. 2017 mengakibatkan beberapa perubahan penting pada 
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jumlah output, anggaran, jenis maupun sub output. Meskipn adanya Revisi 
DIPA/POK, namun disisi lain Revisi juga merupakan salah satu cara untuk 
memanfaatkan anggaran yang tersisa.

 . Tidak tercapainya target output disebabkan beberapa hal, salah satunya 
karena CPCL terlambat didapat untuk kegiatan sertifikasi.   

2. Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

Realisasi anggaran total per output program kegiatan Pemantapan Sistem 
Penyuluhan Pertanian  tahun 2017 adalah Rp. 516.139.531.920 (90,32%) dari 
Pagu Rp. 571.456.860.000. Rincian realisasi anggaran per output program 
kegiatan pemantapan sistem penyuluhan pertanian tahun 2017 pada tabel 14.

Tabel 14
Realisasi Anggaran Per Output Program Kegiatan Pemantapan Sistem 

Penyuluhan Pertanian Tahun 2017

No OUTPUT PAGU REALISASI % 

1. Peningkatan Kapasitas SDM Penyuluhan 
Pertanian

467.389.899.000 431.463.351.288 92,31

2. Peningkatan kapasitas kelembagaan petani 75.360.738.000 58.147.330.030 77,16

3.  Layanan Internal (Overhead) 28.706.223.000 26.528.850.602 92,41

  Total 571.456.860.000 516.139.531.920 90,32

Sumber data: Sekretariat, Tahun Badan PPSDMP 2017

Tabel 14 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output program kegiatan 
pemantapan sistem penyuluhan pertanian tahun 2017 tertinggi pada output 
Layanan Internal (Overhead) yaitu 92,41%, sedangkan terendah pada 
Peningkatan kapasitas kelembagaan petani yaitu 77,16%. Alokasi anggaran 
terbesar berada di belanja barang pada Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian 
di satker dekonsentrasi, salah satu implikasi kurang optimalnya belanja barang 
yaitu pembayaran honor dan BOP THL-TBPP (pengangkatan THL-TBPP menjadi 
PNS) dan kegiatan peningkatan kapasitas kelembagaan petani sebesar 77,14% 
(kegiatan swakelola dengan akun belanja yang kurang memadai untuk dilakukan 
percepatan pertanggungjawab keuangan. 
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3. Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP

Realisasi anggaran total per output Dukungan Manajemen dan dukungan teknis 
lainnya BPPSDMP tahun 2017 adalah Rp. 58.557.824.520 (84,05%) dari Pagu 
Rp. 69.674.038.000. Kegiatan Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis 
Lainnya Badan PPSDMP realisasinya masih dibawah rata-rata, dikarenakan 
adanya kegiatan pengadaan konsultan perbantuan luar negeri yang mengalami 
penundaan oleh pihak donor. Rincian realisasi anggaran per output Dukungan 
Manajemen dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP tahun 2017 pada tabel 15.

Tabel 15
Realisasi Anggaran Per Output Dukungan Manajemen Dan Dukungan 

Teknis Lainnya BPPSDMP Tahun 2017
No OUTPUT PAGU REALISASI % 
1. Layanan Dukungan Manajemen 

Eselon I
   41.540.350.000    32.201.531.017 77,52

2. Layanan Internal (Overhead)      1.201.400.000      1.101.992.818 91,73

3. Layanan Perkantoran    26.932.288.000    25.254.300.685 93,77

 Total 69.674.038.000 58.557.824.520 84,05

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 15 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output Dukungan Manajemen 
dan dukungan teknis lainnya BPPSDMP tahun 2017 tertinggi adalah pada output 
Layanan Perkantoran yaitu, 93,77%, sedangkan terendah adalah pada Layanan 
Dukungan Manajemen Eselon I yaitu 77,52%.

4. Program Pendidikan Pertanian

Realisasi anggaran total per output Program Pendidikan Pertanian tahun 2017 
adalah Rp. 332.716.134.449 (94,55%) dari Pagu Rp. 351.886.362.000.  Rincian 
realisasi anggaran peroutput Program Pendidikan Pertanian tahun 2017 pada tabel 
16.
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Tabel 16
Realisasi Anggaran Per Output Program Pendidikan Pertanian

BPPSDMP Tahun 2017
No OUTPUT PAGU REALISASI % 
1. Layanan Internal (Overhead)        

33.505.401.000 
          31.429.448.100 93,80

2. Layanan Pendidikan dan 
Pelatihan

     
222.587.648.000 

       209.121.545.271 93,95

3. Layanan Perkantoran     95.793.313.000           92.165.141.078 96,21

 
Total 351.886.362.000 332.716.134.449 94,55

Sumber data. Sekretariat Badan PPSDMP, tahun 2017

Tabel 16 menunjukan bahwa realisasi anggaran per output Program Pendidikan 
Pertanian tahun 2017 tertinggi adalah pada output Layanan Perkantoran yaitu, 
96,21%, sedangkan terendah adalah pada Layanan Internal (Overhead) yaitu 
93,80%.

Realisasi serapan anggaran Pusat Pendidikan Pertanian pada Tahun 2017  
sebesar 94,55% antara lain :

a. karena terjadinya Penghematan PAGU anggaran pada pertengahan tahun 
berjalan mengakibatkan tergangunya penyelenggaraan kegiatan, baik di 
Pusat dan Daerah; 

b. Perubahan kode akun oleh Kemenkeu mengakibatkan perubahan beberapa 
bentuk kegiatan dan revisi POK menunggu pengesahan Kanwil dan DJA; 

c. Meningkatnya minat lulusan SLTP untuk mengikuti pendidikan menengah 
kejuruan pertanian (SMK-PP) namun karena keterbatasan dana jadi hanya 
sebagian yang terfasilitasi;

d. Tidak terserapnya anggaran sesuai target otimal (100%) antara lain:

1. Belum optimalnya koodinasi antara penanggung jawab teknis;

2. Belum sempurna dokumen pendukung pelaksanaan kegiatan dan 
anggaran (TOR, RAB, dan Lain-lain) sehingga menghambat proses 
pelaksanaan kegiatan dan realisasi serapan anggaran;
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3. Pembinaan manajemen di administrasi keuangan kegiatan terkadang tidak 
segera diselesaikan bersamaan  dengan selesainya pelaksanaan kegiatan 
sehingga mengakibatkan terlambatnya penyelesaian administrasi 
keuangan; 

4. Pelaporan–pelaporan kegiatan yang tidak langsung dibuat sehinga 
lambatnya dalam penyusunan laporan kegiatan; 

5. Terjadinya perubahan kebijakan antara lain adanya penambahan output.

Terhadap permasalahan tersebut maka Alternatif Solusi yang direkomendasikan 
adalah sebagai berikut :

a. Segera menyusun jadwal palang kegiatan dan serapan secara cermat 
setelah DIPA terbit; 

b. Mengkoodinasi pelaksanaan antara semua pihak yang terkait dalam 
pelaksanaan kegiatan; 

c. Segera menyempurnakan dokumen pendukung sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi;

d. Penyelesaian administrasi keuangan secara tepat waktu sesuai dengan 
terget yang ditetapkan; 

e. Pengawasan dan kontrol yang kontinyu dalam pelaksanakan pekerjaan;

f. Mengantisipasi dan menindak lanjuti terjadinya perubahan kebijakan 
dengan cepat.
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BAB IV

PENUTUP

Pengukuran capaian kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 dilakukan dengan 
membandingkan antara realisasi dengan target kinerja dalam Perjanjian Kinerja 
Badan PPSDMP Tahun 2017.  Sasaran program Badan PPSDMP yang dituangkan 
dalam Perjanjian Kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah: Meningkatnya 
kemandirian kelembagaan petani; Meningkatnya kompetensi aparatur pertanian 
dan non aparatur pertanian; Terseritifikasinya SDM pertanian sesuai profesinya; 
dan Meningkatnya kapasitas generasi muda di bidang pertanian. 

Hasil pengukuran kinerja Badan PPSDMP Tahun 2017 untuk Pencapaian realisasi 
fisik	 (%)	 adalah : (1). Persentase peningkatan kapasitas kelembagaan petani 
yaitu 102,16% (sangat berhasil); (2). Jumlah aparatur dan non aparatur yang 
menerapkan hasil berlatih yaitu 100,11% (sangat berhasil); (3). Jumlah SDM 
pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesinya yaitu 96,68% 
(berhasil); (4). Jumlah SDM lulusan pendidikan tinggi pertanian yang memenuhi 
standar kompetensi kerja yaitu 100% (berhasil); (5). Jumlah SDM lulusan 
pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar kompetensi kerja yaitu 
100% (berhasil); dan (6). Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda 
pertanian oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra 
(kelompok) yaitu 100% (berhasil).

Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 adalah  Rp. 1.115.308.854.691 
dari target/PAGU sebesar Rp. 1.207.410.450.000.  Persentase capaian target 
PAGU adalah sebesar 92,37%. Rincian persentase realisasi anggaran Badan 
PPSDMP tahun 2017 yaitu Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian sebesar Rp. 
207.895.363.802 (96,97%), Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian sebesar Rp. 
516.139.531.920 (90,32%), Dukungan Manajemen dan dukungan teknis lainnya 
Badan PPSDMP adalah  Rp. 58.557.824.520 (84,05%) dan Pendidikan Pertanian 
sebesar   Rp. 332.716.134.449 (94,55%).  
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A. Kesimpulan
1. Peningkatan kapasitas kelembagaan petani di tahun 2017 dapat melampaui 

target disebabkan oleh : Pengawalan dan pendampingan secara intensif oleh 
penyuluh kepada kelembagaan petani melalui metode LAKUSUSI; Fasilitasi 
kegiatan yang diberikan kepada kelembagaan petani melalui beberapa 
kegiatan (Sekolah lapangan, REL, KEP); Pelatihan teknis tematik bagi 
kelembagaan petani; dan Penumbuhan kelembagaan petani baru.

2. Aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih dapat melampaui 
target disebabkan oleh jenis pelatihan yang dilaksanakan didasarkan pada 
hasil identifikasi dan adanya penambahan peserta yang menggunakan biaya 
sendiri (swadaya).

3. SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi kurang 
memenuhi target disebabkan Perusahaan/stakeholder lebih memilih LSP 
swasta sebagai pelaksana sertifikasi dan Kurangnya sosialisasi tentang 
manfaat Sertifikasi Profesi sebagai pengakuan kompetensi bagi asesi. 
Alternatif solusi yang tepat agar dapat meningkatkan capaian kinerja jumlah 
SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi adalah perlu 
advokasi kepada stakeholder pengguna SDM tersertifikasi tentang kualitas 
LSP penyelenggara.

4. SDM Lulusan Pendidikan Tinggi Pertanian Yang Memenuhi Standar 
Kompetensi Kerja dapat memenuhi target disebabkan oleh Kualitas 
penyelenggaraan pendidikan vokasi di STPP sudah memenuhi standar 
penyelenggaraan pendidikan (Akreditasi A dan B) dan mahasiswa tingkat 
akhir telah memenuhi standar kelulusan.

5. SDM lulusan pendidikan menengah pertanian yang memenuhi standar 
kompetensi kerja dapat memenuhi target disebabkan oleh Kualitas 
penyelenggaraan pendidikan vokasi di SMK-PP sudah memenuhi standar 
penyelenggaraan pendidikan menengah dan siswa tingkat akhir telah 
memenuhi standar kelulusan.

6. Regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian oleh 
mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra dapat 
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memenuhi target disebabkan oleh Tingginya minat siswa SMK-PP, mahasiswa 
STPP dan alumni perguruan tinggi mitra untuk berwirausaha dibidang 
pertanian.

7. Pencapaian nilai kinerja Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah atau 
termasuk kedalam kategori sangat baik. Persentase capaian kinerja anggaran 
sebesar 87,65 Badan PPSDMP tahun 2017 berdasarkan aplikasi monev 
kinerja anggaran PMK 249/2011. Koefisien nilai efisiensi sumberdaya 
anggaran Badan PPSDMP pada tahun 2017 adalah 63,65%. 

8. Capaian kinerja Badan PPSDMP telah mencapai target fisik 5 dari 6 
indikator pada Perjanjian Kinerja tahun 2017, sedangkan 1 indikator belum 
memenuhi target. 

9. Jika dibandingkan dengan capaian target PK Badan PPSDMP di tahun 2016, 
maka ditahun 2017 ini, terjadi kenaikan realisasi capaian pada peningkatan 
kapasitas kelembagaan petani, yaitu  naik sebesar 3,30%, dan pada indikator 
aparatur dan non aparatur yang menerapkan hasil berlatih yaitu naik 
sebesar 0,25%. Capaian kinerja untuk Indikator SDM lulusan pendidikan 
tinggi dan SDM lulusan pendidikan pendidikan menengah pertanian yang 
memenuhi standar kompetensi kerja ditahun 2016 sama dengan  capaian 
kinerja tahun 2017 yaitu 100%.  Capaian kinerja tahun 2017 untuk Indikator 
jumlah SDM pertanian yang menerapkan hasil sertifikasi sesuai profesi dan 
indikator  regenerasi petani melalui penumbuhan wirausaha muda pertanian 
oleh mahasiswa STPP, siswa SMKPP dan alumni perguruan tinggi mitra, 
realisasinya masing-masing mencapai 96,68% dan 100% tetapi ditahun 2016 
belum menjadi target PK.

10. Realisasi anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 lebih rendah dibandingkan 
realisasi anggaran Badan PPSDMP tahun 2016.  Realisasi  anggaran Badan 
PPSDMP tahun 2017 adalah Rp. 1.115.308.854.691 dari target/PAGU 
sebesar Rp. 1.207.410.450.000, dengan persentase capaian target PAGU 
adalah sebesar 92,37%  bila dibandingkan dengan realisasi  anggaran 
Badan PPSDMP tahun 2016 adalah Rp. 828.334.067.272 dari target/PAGU 
sebesar Rp. 890.383.557.000, persentase capaian target PAGU adalah sebesar 
93,03%.
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B. Tindaklanjut 

Tindaklanjut  yang direkomendasikan adalah sebagai berikut :

1 Melakukan pembinaan dan supervisi yang lebih intensif secara berjenjang 
kepada penyuluh dan kelembagaan petani;

2. UPT mengawal penerapan hasil berlatih purnawidya, dalam bentuk bimbingan 
lanjutan;

3. Melakukan advokasi dan sosialisasi kepada stakeholder calon pengguna SDM 
tersertifikasi;

4. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri untuk dapat 
menyerap lulusan STPP;

5. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri, serta 
perguruan tinggi negeri bagi lulusan SMK-PP;

6. Adanya pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan terhadap bantuan 
pemerintah;
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LAMPIRAN
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